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ABSTRACT 
Irka Alfahira, 2022. Analysis of Financial Performance at Bank BNI KCP Sultan 

Hasanuddin Airport Makassar During the Covid-19 Pandemic Under the 

guidance of Dr. A. Arifuddin Mane, S.E., M.Si., S.H., M.H. and Indrayani Nur, 

SE., M.Sc. 

The purpose of this study was to analyze Financial Performance at BNI 

KCP Sultan Hasanuddin Airport Makassar During the Covid-19 Pandemic by 

using financial ratios of liquidity, profitability, solvency and activity. 

The type of data in this study is quantitative data, namely data in the form 

of numbers and is data that has a tendency to be analyzed mathematically. 

Meanwhile, the data source in this study is secondary data obtained from the BNI 

KCP Sultan Hasanuddin Airport office in the form of company financial 

statements. The analytical method used is by assessing financial ratios that reflect 

the level of soundness or financial performance of the bank by using quantitative 

descriptive analysis. 

The results of this study indicate that the financial performance of Bank 

BNI KCP Sultan Hasanuddin Airport during the Covid-19 pandemic when viewed 

from the point of view of the liquidity ratio indicates that the company is able to 

cover its current liabilities as measured using the current ratio and quick ratio, 

then from the profitability ratio point of view. shows that the company has a good 

ability to generate profits as measured using the return on assets ratio, then from 

the point of view of the solvency ratio shows that the company is quite capable of 

paying off all of its obligations as measured using the debt to asset ratio and from 

the activity ratio point of view it shows that the company has use its assets 

efficiently to generate revenue as measured by the total assets turnover ratio. 

 

Keywords: Financial Performance; Current Ratio; Quick Ratio; Return on 

Assets; Debt to Assets Ratio; Total Assets Turnover  
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ABSTRAK 
  

Irka Alfahira, 2022. Analisis Kinerja Keuangan Pada Bank BNI KCP Bandara 

Sultan Hasanuddin Makassar Selama Masa Pandemi Covid-19 dibimbing oleh Dr. 

A. Arifuddin Mane, S.E., M.Si., S.H., M.H. dan Indrayani Nur, SE., M.Si. 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis Kinerja Keuangan di BNI KCP 

Bandara Sultan Hasanuddin Makassar Selama Masa Pandemi Covid-19 dengan 

menggunakan rasio keuangan likuiditas, profitabilitas, solvabilitas dan aktivitas. 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data yang 

berbentuk angka dan merupakan data yang memiliki kecenderungan dapat 

dianalisis dengan cara matematis. Sedangkan, sumber data dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diperoleh dari kantor BNI KCP Bandara Sultan 

Hasanuddin dalam bentuk laporan keuangan perusahaan. Metode analisis yang 

digunakan adalah dengan cara menilai rasio keuangan yang mencerminkan tingkat 

kesehatan atau kinerja keuangan bank dengan menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan Bank BNI 

KCP Bandara Sultan Hasanuddin selama masa Pandemi Covid-19 apabila ditinjau 

dari sudut rasio likuiditas menunjukkan bahwa perusahaan mampu untuk 

menutupi kewajiban lancar yang dimilikinya yang diukur menggunakan current 

ratio dan quick ratio, kemudian dari sudut rasio profitabilitas menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam menghasilkan laba yang 

diukur menggunakan rasio return on assets, selanjutnya dari sudut rasio 

solvabilitas menunjukkan bahwa perusahaan cukup mampu untuk melunasi semua 

kewajiban yang dimilikinya yang diukur menggunakan debt to asset ratio dan  

dari sudut rasio aktivitas menunjukkan bahwa perusahaan telah menggunakan 

asetnya secara efisien untuk menghasilkan pendapatan yang diukur menggunakan 

rasio total assets turnover. 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan; Current Ratio; Quick Ratio; Return on Assets; 

Debt to Assets Ratio; Total Assets Turnover 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi saat ini persaingan dalam dunia bisnis semakin 

bertambah ketat. Persaingan ini menuntut para pelaku bisnis untuk mampu 

memaksimalkan kinerja perusahaannya agar dapat bersaing terhadap perusahaan 

lainnya. Perusahaan harus berusaha keras untuk mempelajari dan memahami 

kebutuhan dan keinginan pelanggannya. Apalagi jika perusahaan tersebut 

bergerak pada bidang jasa.  

Perbankan termasuk perusahaan industri jasa, yang produk utamanya 

memberikan pelayanan jasa kepada masyarakat. Berdasarkan Undang- Undang RI 

No.7 Tahun 1992 yang telah diubah dengan Undang-Undang No.10 Tahun 1998 

tentang Perbankan, yang dimaksud dengan Perbankan adalah segala sesuatu yang 

mencakup bank, kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 

melaksanakan usahanya. Sementara defenisi Bank berdasarkan UU tersebut 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkan kembali dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak.  

Dengan semakin berkurangnya peran pemerintah dalam perekonomian, 

mobilisasi dana masyarakat menjadi semakin penting guna menunjang kegiatan 

produksi dan investasi. Sehubungan dengan hal itu, melalui kebijakan deregulasi 1 

Juni 1983 Bank Indonesia memberikan kebebasan kepada bank-bank pemerintah 

untuk menetapkan sendiri suku bunga depositonya dan menentukan sendiri 



 

 

  

2 

kebijakan perkreditannya. Kebijakan tersebut ditempuh mengingat penetapan 

suku bunga deposito bank-bank pemerintah serta adanya pagu kredit mengurangi 

hasrat bank-bank dalam mengerahkan dan memobilisasi dana masyarakat. 

Dengan demikian perbankan akan bergerak dalam kegiatan perkreditan dan 

berbagai jasa, yang mengandalkan kepercayaan masyarakat. Semakin tinggi 

tingkat kesehatan bank, semakin masyarakat mempercayai bank tersebut. Tingkat 

kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah satu sumber utama 

indikator yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan bank yang 

bersangkutan. Berdasarkan laporan itu, akan dapat dihitung sejumlah rasio 

keuangan yang lazim dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan bank. Kesehatan 

bank akan berpengaruh terhadap preferensi nasabah untuk menginvestasikan 

uangnya di bank. Karena bagaimanapun juga setiap nasabah menginginkan 

jaminan keamanan atas dana yang ditabung dan kepastian bahwa bank jauh dari 

ancaman likuidasi.  

Penyebaran penyakit menular yang dikuti dengan kematian, telah menjadi 

ancaman yang signifikan di seluruh dunia. Penyakit menular yang kini sedang 

menjadi pandemi dan menyebar di sebagian besar negara di dunia yaitu Covid-19 

(corona virus disease 2019), telah menimbulkan banyak beban bagi masyarakat. 

Berbagai risiko harus dihadapi oleh masyarakat sebagai akibat dari pandemi 

Covid-19, bukan hanya risiko kesehatan, tetapi juga telah menimbulkan risiko 

ekonomi. Risiko-risiko itu terkait pada biaya-biaya kesehatan untuk perawatan 

medis bagi yang terinfeksi dan pengendalian wabah oleh negara (Yuliana, 2020).  
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Bank BNI KCP Bandara Sultan Hasanuddin memiliki risiko kredit yang 

tinggi selama pandemi Covid-19, disertai dengan penurunan permodalan yang 

berpotensi memunculkan risiko likuiditas bagi Bank BNI KCP Bandara Sultan 

Hasanuddin. Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa pandemi Covid-19 mulai 

masuk ke Indonesia sejak awal tahun 2020 namun baru tersebar di sekitar daerah 

Ibu Kota Jakarta dan belum terlalu memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat 

khususnya diluar Kota Jakarta, hal tersebut mengindikasikan bahwa selama 

pandemi Covid-19 baru memberikan dampak yang begitu serius pada tahun 2021 

bagi Bank BNI KCP Bandara Sultan Hasanuddin. 

Oleh karena itu, untuk tetap menjaga eksistensinya di masa Pandemi Covid-

19 ini, Bank BNI KCP Bandara Sultan Hasanuddin harus mengetahui Current 

Position dimana dengan mengevaluasi kinerja keuangannya khususnya di masa 

Pandemi Covid-19. Hal tersebut perlu dilakukan dimana dapat membantu Bank 

BNI KCP Bandara Sultan Hasanuddin untuk melakukan beberapa tindakan 

antisipasi agar tetap survive. Secara umum, tantangan di Bank BNI KCP Bandara 

Sultan Hasanuddin saat pandemi Covid-19 yakni likuiditas dan rasio pembiayaan 

bermasalah atau non performing financing (NPF).  

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti pada situs resmi 

Bank BNI (bni.co.id diakses April 2021), dimana terlihat dari NPL Bank BNI 

naik sebesar 2% dari tahun sebelum pandemi Covid-19 hal ini menunjukkan 

pandemi Covid-19 memang menaikkan tingkat kredit macet. Kemudian, dari sisi 

Earning Bank BNI pada pandemi Covid-19 berdampak pada penurunan 

keuntungan bank BNI yang dilihat dari nilai NIM yang turun dari 825 sebelum 
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pandemi Covid-19 menjadi 176 pada waktu pandemi Covid-19, selain itu Covid-

19 berdampak pada tingkat pengeluaran Bank BNI naik mencapai batas normal 

yang ditetapkan yaitu diangka 93,3%.  

Adapun penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sukendri (2021) dan 

Sumadi (2020) yang menemukan bahwa pandemi Covid-19 telah memberikan 

dampak terhadap likuiditas perbankan nasional. Untuk mengantisipasi dampak 

tersebut, Berbagai upaya coba dilakukan oleh pemerintah untuk memberikan 

stimulus bagi sektor perbankan diantaranya pemangkasan pemenuhan giro wajib 

minimum yang bertujuan agar sektor perbankan memiliki tambahan likuiditas 

selain itu juga dilakukan pemberian relaksi kredit yang memberikan kelonggaran 

baik waktu maupun peraturan pembayaran bunga utang kredit. Namun 

pelaksanaan kebijakan tersebut belum sepenuhnya menjamin kinerja perbankan 

akan menjadi lebih baik. 

Bank Indonesia selaku Bank Sentral mempunyai peranan yang penting 

dalam penyehatan perbankan, karena Bank Indonesia bertugas mengatur dan 

mengawasi jalannya kegiatan operasional bank. Untuk itu Bank Indonesia 

menetapkan suatu ketentuan yang harus dipenuhi dan dilaksanakan oleh lembaga 

perbankan, yaitu berdasarkan surat keputusan Direksi Bank Indonesia nomor 

30/12/KEP/DIR dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 30/3/UPPB tanggal 30 

April 1997 yaitu tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Indonesia.   

Pengukuran kinerja keuangan memiliki tujuan yang berfungsi untuk 

memperlihatkan kepada share holder ataupun masyarakat umum mengenai 

kredibilitas perusahaan yang baik sehingga dapat mendorong para investor untuk 
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menanamkan modalnya. Analisis kinerja keuangan merupakan suatu proses 

penilaian mengenai tingkat kemajuan pencapaian kegiatan ataupun pelaksanaan 

pekerjaan dalam bidang keuangan dalam menggunakan modal yang dimiliki 

secara efektif dan efisien selama kurun waktu tertentu. 

Sehingga, untuk menganalisis kinerja keuangan dapat dilakukan dengan 

menggunakan berbagai teknik analisis, diantaranya yaitu analisis rasio. Analisis 

rasio merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui pos-pos yang ada 

dalam laporan keuangan seperti laporan keuangan neraca dan laporan keuangan 

laba rugi. Ada beberapa macam analisis rasio keuangan yang dapat digunakan 

diantaranya rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas atau laverage. 

Dari setiap rasio keuangan tersebut memiliki tujuan, kegunaan, dan arti tertentu 

(Kasmir, 2018).  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis 

menyadari bahwa penelitian ini penting dilakukan untuk memetakan risiko yang 

berpotensi ditimbulkan oleh pandemi Covid-19 sehingga dapat dirumuskan 

strategi antisipatif dan penanganan lebih lanjut mengenai dampak pandemi Covid-

19 terhadap sektor perbankan. Untuk itu penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan pada Bank BNI KCP Bandara 

Sultan Hasanuddin Makassar Selama Masa Pandemi Covid-19”. 

 

 

 

 



 

 

  

6 

1.2 Masalah Pokok 

Berlandaskan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

masalah pokok dalam penelitian ini adalah : Bagaimana Kinerja Keuangan Bank 

BNI KCP Bandara Sultan Hasanuddin Makassar Selama Masa Pandemi Covid-

19? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berlandaskan pada masalah pokok yang telah dikemukakan diatas maka 

telah ditetapkan tujuan penelitian yaitu, : Untuk menganalisis Kinerja Keuangan 

di BNI KCP Bandara Sultan Hasanuddin Makassar Selama Masa Pandemi Covid-

19  

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Berlandaskan pemaparan latar belakang, masalah pokok, serta tujuan 

penelitian, adapun kegunaan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Organisasi 

Melalui penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi masukan dan bahan 

pertimbangan, serta menjadi sumber informasi bagi manajemen Bank BNI 

KCP Bandara Sultan Hasanuddin dalam mengambil kebijakan dan 

menetapkan strategi untuk meningkatkan kinerja keuangan selama masa 

pandemi Covid-19. 

2. Bagi Penulis dan Mahasiswa 
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Hasil penelitian ini diharapkan bisa menaikkan pengetahuan serta wawasan 

tentang permasalahan yang hendak diteliti, sehingga bisa mendapatkan 

cerminan yang lebih jelas serta kesesuaian antara kenyataan serta teori yang 

ada. Dan selaku ketentuan untuk peneliti menempuh strata satu (S1) pada 

Program Studi Manajemen Universitas Bosowa Makassar. 

3. Bagi Pihak Lain 

Penyusunan penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat yang baik untuk 

siapa saja yang membaca serta memerlukan hasilnya. Sehingga riset ini 

diharapkan bisa bermanfaat untuk banyak orang.  



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teori 

2.1.1 Kinerja Keuangan  

Kinerjal aldallalh galmbalraln pencalpalialn pelalksalnalaln sualtu kegialtaln 

altalu progralm dallalm mewujudkaln visi, misi, tujualn daln salsalraln 

orgalnisalsi. Kinerjal salngalt dibutuhkaln untuk mengetalhui daln 

mengevallualsi tingkalt keberhalsilaln alktivitals keualngaln yalng telalh 

dilalksalnalkaln perusalhalaln. Kinerjal merupalkaln galmbalraln dalri tingkalt 

pencalpalialn halsil altals pelalksalnalaln sualtu kegialtaln operalsionall. Penilalialn 

kinerjal aldallalh sualtu metode daln proses penilalialn pelalksalnalaln tugals 

seseoralng altalu sekelompok oralng altalu unit-unit kerjal dallalm saltu 

perusalhalaln altalu orgalnisalsi sesuali dengaln stalndalr kinerjal altalu tujualn 

yalng ditetalpkaln.  

Kinerjal keualngaln aldallalh sualtu alnallisis yalng dilalkukaln oleh sualtu 

perusalhalaln untuk menilali sejaluh malnal sualtu perusalhalaln telalh 

melalksalnalkaln dengaln menggunalkaln alturaln-alturaln pelalksalnalaln 

keualngaln secalral balik daln benalr. Seperti dengaln membualt sualtu lalporaln 

keualngaln yalng telalh memenuhi stalndalr daln ketentualn dallalm SAlK 

(Stalndalr Alkuntalnsi Keualngaln) altalu GAlAlP (Generall Alccepetd Alcounting 

Principle), daln lalinnyal (Falhmi, 2017).  

Dalri berbalgali penelitialn sebelumnyal, diperoleh kaljialn mengenali 

falktor-falktor yalng mempengalruhi kinerjal keualngaln. Falktor-falktor 
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tersebut alnaltalral lalin: struktur kepemilikaln, ukuraln perusalhalaln, good 

corporalte governalnce, risiko, kesempaltaln bertumbuh, CAlR (Calpitall 

Aldequecy Raltio), NIM (Net Interest Malrgin). 

1. Struktur Kepemilikaln 

Struktur kepemilikaln dipercalyal memiliki struktur kepemilikaln untuk 

mempengalruhi jallalnnyal perusalhalaln yalng kemudialn alkaln dalpalt 

mempengalruhi kinerjal perusalhalaln. Struktur kepemilikaln merupalkaln 

saltu mekalnisme corporalte governalnce untuk menguralngi konflik 

alntalral malnaljemen daln pemegalng salhalm. Kepemilikaln malnaljeriall 

daln kepemilikaln institusionall aldallalh balgialn dalri struktur 

kepemilikaln yalng termalsuk dallalm mekalnisme corporalte governalnce 

yalng dalpalt menguralngi malsallalh kealgenaln.  

2. Ukuraln Perusalhalaln  

Ukuraln perusalhalaln aldallalh sualtu calral yalng dalpalt mengklalsifikalsi 

perusalhalaln dengaln berbalgali calral yalitu totall alset, jumlalh penjuallaln, 

jumlalh tenalgal kerjal, daln lalin-lalin. Semalkin besalr totall alset malupun 

penjuallaln, malkal alkaln semalkin besalr pulal ukuraln sebualh 

perusalhalaln.  

3. Peneralpaln Good Corporalte Governalnce (GCG)  

Penilalialn terhaldalp falktor GCG merupalkaln penilalialn terhaldalp 

malnaljemen balnk altals pelalksalnalaln prinsip-prinsip GCG. Untuk 

mengaltalsi turunnyal kinerjal keualngaln perbalnkaln nalsionall, 
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pemerintalh mengelualrkaln palket kebijalkaln 8/14/PBI/2006 tentalng 

pelalksalnalaln GCG balgi balnk umum.  

4. Risiko  

Menurut Peralturaln Balnk Indonesial No. 13/1/PBI/2011, penilalialn 

risiko merupalkaln penilalialn terhaldalp risiko-risiko dallalm operalsionall 

balnk. Profil risiko meliputi risiko kredit, risiko palsalr, risiko 

likuiditals, risiko operalsionall, risiko hukum, risiko straltejik, risiko 

kepaltuhaln, daln risiko reputalsi. Perusalhalaln dengaln risiko yalng besalr 

alkaln memberikaln insentif yalng besalr pulal kepaldal malnaljemen yalng 

mengelolal perusalhalaln algalr pengelolalaln perusalhalaln dilalkukaln 

dengaln balik. Pengelolalaln yalng balik alkaln menalrik investor untuk 

menalnalmkaln dalnalnyal sehinggal alkaln meningkaltkaln kinerjal 

keualngaln.  

5. Kesempaltaln Bertumbuh  

Pertumbuhaln penjuallaln mencerminkaln malnifestalsi keberhalsilaln 

investalsi periode malsal lallu daln dalpalt dijaldikaln sebalgali prediksi 

pertumbuhaln di malsal yalng alkaln daltalng. Pertumbuhaln penjuallaln 

jugal merupalkaln indikaltor daln dalyal saling dallalm sualtu perusalhalaln. 

Lalju pertumbuhaln perusalhalaln alkaln mempengalruhi kemalmpualn 

mempertalhalnkaln keuntungaln dallalm mendalnali kesempaltaln 

kesempaltaln paldal malsal yalng alkaln daltalng. 

6. Penilalialn permodallaln  
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Penilalialn permodallaln merupalkaln penilalialn terhaldalp balnk mengenali 

tingkalt kecukupaln permodallaln balnk. Penilalialn permodallaln ini dalpalt 

diukur dengaln Calpitall Aldequalcy Raltio (CAlR).  

7. Penilalialn rentalbilitals  

Penilalialn rentalbilitals merupalkaln penilalialn terkalit pencalpalialn 

pendalpaltaln balnk. Penilalialn rentalbilitals ini dalpalt diukur dengaln ralsio 

Net Interest Malrgin (NIM). 

 

2.1.2 Manajemen Keuangan  

Menurut Hanafi, A.A. (2020) Manajemen keuangan adalah semua 

aktivitas organisasi didalam upaya mendapatkan, mengalokasikan 

menggunakan dana organisasi secara efektif dan efisien. 

 

2.1.3 Laporan Keuangan 

Lalporaln keualngaln aldallalh lalporaln pertalnggung jalwalbaln malnaljer 

altalu pimpinaln perusalhalaln altals pengelolalaln perusalhalaln yalng 

dipercalyalkaln kepaldalnyal, kepaldal pihalk-pihalk yalng mempunyali 

kepentingaln di lualr perusalhalaln (Ralhalrdjo, 2015). Pihalk-pihalk yalng yalng 

berkepentingaln yalitu pemilik perusalhalaln, pemerintalh, kreditor, daln pihalk 

lalinnyal. Paldal halkekaltnyal sualtu lalporaln keualngaln bersifalt umum, dallalm 

alrti lalporaln tersebut ditujukaln paldal beberalpal pihalk yalng mempunyali 

kepentingaln yalng berbedal. Lalporaln keualngaln dalpalt menggalmbalrkaln 

alktifitals dalri sualtu perusalhalaln paldal saltu periode alkutalnsi. Lalporaln 
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keualngaln merupalkaln balgialn dalri proses pelalporaln keualngaln. 

Selalnjutnyal menurut Kalsmir (2014) tujualn lalporaln keualngaln 

aldallalh memberikaln informalsi tentalng jenis daln jumlalh alktival (halrtal) 

yalng dimiliki perusalhalaln paldal salalt ini : 

a. Memberikaln informalsi tentalng jenis daln jumlalh kewaljibaln daln 

modall yalng dimiliki perusalhalaln paldal salalt ini.  

b. Memberikaln informalsi tentalng jenis daln jumlalh pendalpaltaln yalng 

diperoleh paldal sualtu periode tertentu.  

c. Memberikaln informalsi tentalng jumlalh bialyal daln jenis bialyal yalng 

dikelualrkaln perusalhalaln dallalm sualtu periode tertentu.  

d. Memberikaln informalsi tentalng perubalhaln-perubalhaln yalng terjaldi 

terhaldalp alktival, palsival, daln modall perusalhalaln.  

e. Memberikaln informalsi tentalng kinerjal malnaljemen perusalhalaln 

dallalm sualtu periode.  

f. Memberikaln informalsi tentalng caltaltaln-caltaltaln altals lalporaln 

keualngaln. 

Lalporaln keualngaln mempunyali tujualn untuk menyedialkaln 

informalsi yalng meliputi posisi keualngaln, kinerjal daln perubalhaln posisi 

keualngaln sualtu perusalhalaln yalng bermalnfalalt balgi sejumlalh besalr 

pemalkali dallalm pengalmbilaln keputusaln ekonomi (Dalrminto daln Julialty, 

2012). Informalsi mengenali posisi keualngaln salngalt diperlukaln dallalm 

evallualsi kemalmpualn perusalhalaln dallalm menghalsilkaln kals. Kinerjal 

perusalhalaln diperlukaln dallalm memprediksi perusalhalaln kewalktu yalng 
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alkaln daltalng. Perubalhaln posisi keualngaln bermalnfalalt untuk menilali 

alktivitals yalng berkalitaln dengaln pendalnalaln, investalsi, daln operalsi 

perusalhalaln. Lalporaln keualngaln yalng memenuhi tujualn tersebut alkaln 

bermalnfalalt terhaldalp sebalgialn besalr penggunal lalporaln keualngaln.  

2.1.4 Analisis Laporan Keuangan 

Alnallisis lalporaln keualngaln paldal dalsalrnyal untuk mengetalhui jugal 

mengevallualsi sualtu lalporaln keualngaln perusalhalaln untuk memprediksi 

kondisi kinerjal keualngaln perusalhalaln dimalnal yalng alkaln daltalng jugal 

bertujualn untuk memberikaln pertimalbalngaln yalng lebih balgi perusalhalaln 

dengaln tingkalt profitalbilitals daln tingkalt resikonyal. Alnallisal lalporaln 

keualngaln merupalkaln proses yalng penuh pertimbalngaln dallalm ralngkal 

membalntu mengevallusi posisi keualngaln daln halsil operalsi perusalhalaln 

paldal malsal sekalralng daln malsal lallu, dengaln tujualn untuk menentukaln 

estimalsi daln prediksi yalng palling mungkin mengenali kondisi daln kinerjal 

perusalhalaln paldal malsal mendaltalng. 

Alnallisis lalporaln keualngaln memfokuskaln paldal perhitungaln ralsio 

algalr dalpalt mengetalhui kondisi keualngaln malsal lallu, sekalralng daln 

memproyeksikaln kealdalaln di malsal yalng alkaln daltalng. Alnallisis ralsio 

merupalkaln sallalh saltu bentuk yalng umum digunalkaln dallalm alnallisis 

terhaldalp lalporaln keualngaln perusalhalaln. Ralsio aldallalh sualtu alngkal yalng 

menunjukkaln hubungaln alntalral sualtu unsur dengaln unsur yalng lalin dallalm 

sualtu lalporaln keualngaln daln dinyaltalkaln dallalm bentuk maltemaltis yalng 

sederhalnal. 
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2.1.5 Metode Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Kalsmir (2016) mengaltalkaln balhwal metode alnallisis 

lalporaln keualngaln yalng bialsal dipalkali aldallalh sebalgali berikut:  

1. Alnallisis Vertikall (Staltis) Merupalkaln alnallisis yalng dilalkukaln 

terhaldalp halnyal saltu periode lalporaln keualngaln saljal. Alnallisis 

dilalkukaln alntalral pos-pos yalng aldal, dallalm saltu periode. 

2. Alnallisis Horizontall (Dinalmis) Merupalkaln alnallisis yalng dilalkukaln 

dengaln membalndingkaln lalporaln keualngaln untuk beberalpal periode. 

 

2.1.6 Analisis Kinerja Keuangan 

Alnallisis kinerjal keualngaln salngalt penting sebalgali salralnal altalu 

indikaltor dallalm ralngkal memperbaliki kegialtaln operalsionall diperusalhalaln 

algalr dalpalt bersaling dengaln perusalhalaln lalin lewalt efisiensi daln 

efektivitals. Kinerjal keualngaln dalpalt dinilali dengaln menggunalkaln 

beberalpal allalt alnallisis. Menurut Kalsmir (2016) terdalpalt beberalpal jenis 

teknik alnallisis kinerjal keualngaln yalng dalpalt digunalkaln, yalitu:  

1. Alnallisis perbalndingaln alntalral lalporaln keualngaln  

2. Alnallisis trend  

3. Alnallisis persentalse per komponen  

4. Alnallisis sumber daln penggunalaln dalnal  

5. Alnallisis sumber daln penggunalaln kals  

6. Alnallisis ralsio  

7. Alnallisis kredit  
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8. Alnallisis lalbal kotor  

9. Alnallisis titik impals (Brealk Event Point) 

 

2.1.7 Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Hutalbalralt (2019) ralsio keualngaln merupalkaln alnallisal 

terhaldalp kondisi keualngaln perusalhalaln. Kalsmir (2016) jugal mengaltalkaln, 

balhwal ralsio keualngaln merupalkaln kegialtaln membalndingkaln alngkal-alngkal 

yalng aldal dallalm lalporaln keualngaln dengaln calral membalgi saltu alngkal 

dengaln alngkal lalinnyal. Sedalngkaln menurut Trialnto (2018) ralsio dalpalt 

dikaltalkaln sualtu alnallisal untuk mengetalhui hubungaln dalri pos-pos tertentu 

dallalm neralcal altalu lalbal/rugi secalral individu altalu kombinalsi dalri kedual 

lalporaln tersebut. 

Berdalsalrkaln pengertialn dialtals, dalpalt disimpulkaln balhwal ralsio 

keualngaln merupalkaln kegialtaln altalu alnallisal membalndingkaln alngkal-alngkal 

yalng aldal dallalm lalporaln keualngaln dengaln calral membalgi saltu alngkal 

dengaln alngkal lalinnyal. 

 

2.1.8 Jenis-jenis Rasio Keuangan  

 Alnallisis ralsio merupalkaln sualtu metode alnallisal lalporaln keualngaln 

yalng mengalnallisal hubungaln alntalral berbalgali pos altalu perkiralaln dallalm 

sualtu lalporaln keualngaln daln merupalkaln dalsalr untuk menginterpretalsikaln 

kealdalaln keualngaln daln halsil operalsi perusalhalaln. Sebalgali sualtu allalt untuk 

menilali prestalsi altalu kinerjal malnaljemen perusalhalaln, ralsio tidalklalh begitu 
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beralrti jikal tidalk dibalndingkaln dengaln ralsio raltal-raltal industri altalu dengaln 

periode sebelumnyal. Dengaln perbalndingaln ini alkaln diperoleh sualtu 

galmbalraln yalng jelals tentalng prestalsi yalng telalh dicalpali untuk salalt ini. 

Kinerjal Keualngaln dalpalt diukur dengaln menggunalkaln alnallisis 

ralsio. Alnallisis ralsio dalpalt menyingkalp hubungaln sekalligus menjaldi dalsalr 

perbalndingaln yalng menunjukkaln kondisi altalu kecenderungaln yalng tidalk 

dalpalt dideteksi bilal halnyal melihalt komponen-komponen ralsio itu sendiri. 

Aldalpun jenis-jenis ralsio keualngaln yalng umum digunalkaln oleh berbalgali 

perusalhalaln aldallalh sebalgali berikut : 

1.  Ralsio Likuiditals (liquidity raltio)  

Menurut Hery (2016) Ralsio Likuiditals (liquidity raltio) 

merupalkaln ralsio yalng menggalmbalrkaln kemalmpualn perusalhalaln dallalm 

memenuhi kewaljibaln jalngkal pendeknyal yalng segeral jaltuh tempo. 

Ralsio likuiditals diperlukaln untuk kepentingaln alnallisis kredit altalu 

alnallisis risiko keualngaln. Semalkin besalr ralsio likuiditals sualtu 

perusalhalaln yalng alrtinyal perusalhalaln memiliki kemalmpualn untuk 

melunalsi utalng jalngkal pendeknyal, malkal perusalhalaln tersebut 

dikaltalkaln sebalgali “Perusalhalaln Yalng Likuid“, seballiknyal jikal 

perhitungaln ralsio dinilali tidalk memiliki kemalmpualn cukup untuk 

melunalsi utalng jalngkal pendeknyal, malkal perusalhalaln tersebut 

dikaltalkaln sebalgali “Perusalhalaln Yalng tidalk Likuid altalu ilikuid” Ralsio 

likuiditals secalral umum aldal 3 (tigal) yalitu :  

al.  Current Raltio (ralsio lalncalr)  
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Menurut Hery (2016) current raltio altalu ralsio lalncalr aldallalh 

ralsio yalng digunalkaln untuk mengukur kemalmpualn perusalhalaln 

dallalm memenuhi kewaljibaln jalngkal pendeknyal yalng segeral jaltuh 

tempo dengaln menggunalkaln totall alset lalncalr yalng tersedial. 

Dengaln kaltal lalin ralsio lalncalr ini menggalmbalrkaln seberalpal besalr 

jumlalh ketersedialaln alset lalncalr yalng dimiliki perusalhalaln 

dibalndingkaln dengaln totall kewaljibaln lalncalr. Alset lalncalr meliputi 

kals, efek yalng dalpalt diperdalgalngkaln, piutalng, persedialaln, daln 

beberalpal alset lalncalr lalinnyal. Sedalngkaln yalng termalsuk dallalm 

utalng lalncalr aldallalh utalng usalhal, utalng wesel, utalng balnk, utalng 

galji daln lialbilitals jalngkal pendek lalinnyal. Perhitungaln ralsio lalncalr 

dilalkukaln dengaln membalndingkaln alntalral totall alktival lalncalr 

dengaln totall utalng lalncalr. Aldalpun rumus Current Raltio aldallalh : 

 

               
                 

               
        

 

Berdalsalrkaln halsil perhitungaln ralsio, perusalhalaln yalng 

memilki ralsio lalncalr yalng kecil mengindikalsikaln balhwal 

perusalhalaln tersebut memiliki modall kerjal (alset lalncalr) yalng 

sedikit untuk membalyalr kewaljibaln jalngkal pendeknyal. Semalkin 

besalr nilali current raltio mencerminkaln kemalmpualn perusalhalaln 

yalng jugal semalkin besalr dallalm menutup utalng lalncalr. 

b.  Quick Raltio (Ralsio Cepalt)  
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Menurut Hery (2016), Quick Raltio (Ralsio Cepalt) altalu Alcid 

Test Raltio aldallalh ralsio yalng mengukur kemalmpualn perusalhalaln 

untuk membalyalr dengaln segeral kewaljibaln jalngkal pendeknyal 

menggunalkaln alktival lalncalr (kals + sekuritals jalngkal pendek + 

piutalng), kecualli persedialaln. Aldalpun rumus Quick Raltio aldallalh : 

             
                              

               
        

 

Berdalsalrkaln halsil perhitungaln ralsio dialtals jikal nilali quick 

raltio relaltif tinggi (mendekalti 100%, 100% altalu lebih dalri itu) 

malkal dalpalt dikaltalkaln perusalhalaln memiliki kemalmpualn yalng 

tinggi dallalm menutup utalng lalncalr dengaln alktival lalncalr yalng 

dimiliki. 

c.  Calsh Raltio (Ralsio Kals)  

Menurut Hery (2016), Calsh Raltio (Ralsio Kals) merupalkaln 

ralsio yalng digunalkaln untuk mengukur seberalpal besalr modall 

perusalhalaln yalng berbentuk kals altalu setalral kals yalng tersedial untuk 

membalyalr utalng jalngkal pendek. Dalpalt dikaltalkaln ralsio ini 

menggalmbalrkaln kemalmpualn perusalhalaln yalng sesungguhnyal 

dallalm melunalsi kewaljibaln lalncalrnyal yalng alkaln segeral jaltuh 

tempo dengaln menggunalkaln ualng kals altalu setalral kals yalng aldal. 

Nilali Calsh Raltio yalng balik aldallalh jikal mencalpali 100% altalu lebih, 

kalrenal nilali ini alkaln menggalmbalrkaln kemalmpualn perusalhalaln 

dallalm menutup utalng lalncalr menggunalkaln kals daln halrtal setalral 

kals. Aldalpun rumus Calsh Raltio aldallalh : 
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2. Ralsio Profitalbilitals  

Menurut Hery (2016) Ralsio Profitalbilitals merupalkaln ralsio yalng 

digunalkaln untuk mengukur kemalmpualn perusalhalaln dallalm 

memperoleh lalbal, balik dallalm hubungalnnyal dengaln penjuallaln, alset, 

malupun modall sendiri. Ralsio Profitalbilitals dikenall jugal sebalgali ralsio 

rentalbilitals. Disalmping bertujualn untuk mengetalhui kemalmpualn 

perusalhalaln dallalm menghalsilkaln lalbal selalmal periode tertentu, ralsio ini 

dalpalt dijaldikaln sebalgali tolalk ukur altalupun galmbalraln tentalng 

efektivitals kinerjal malnaljemen dallalm menjallalnkaln operalsionall 

perusalhalaln ditinjalu dalri keuntungaln yalng diperoleh dibalndingkaln 

dengaln halsil penjuallaln daln investalsi perusalhalaln.  

al.  Return On Alssets (ROAl)  

Menurut Hery (2016) Return On Alssets (ROAl) merupalkaln 

ralsio yalng menunjukkaln seberalpal besalr kontribusi alset dallalm 

menciptalkaln lalbal bersih. Dengaln kaltal lalin, ralsio ini digunalkaln 

untuk mengukur seberalpal besalr jumlalh lalbal bersih yalng alkaln 

dihalsilkaln dalri setialp rupialh dalnal yalng tertalnalm dallalm totall alset. 

Semalkin tinggi halsil pengemballialn altals alset beralrti semalkin tinggi 

pulal jumlalh lalbal bersih yalng dihalsilkaln dalri setialp rupialh dalnal 

yalng tertalnalm dallalm totall alset. Seballiknyal, semalkin rendalh halsil 

pengemballialn altals alset beralrti semalkin rendalh pulal jumlalh lalbal 



 

 

  

20 

bersih yalng dihalsilkaln dalri setialp rupialh dalnal yalng tertalnalm 

dallalm totall alset. Jaldi semalkin tinggi nilali ralsio yalng diperoleh 

malkal semalkin balik kemalmpualn perusalhalaln dallalm menggunalkaln 

alset yalng dimilikinyal secalral efektif untuk menghalsilkaln lalbal. 

Aldalpun rumus Return On Alssets (ROAl) aldallalh :  

                        
             

            
        

 

3.  Ralsio Solvalbilitals (Ralsio Lalveralge)  

Menurut Hery (2016), ralsio solvalbilitals aldallalh ralsio yalng 

digunalkaln untuk mengukur sejaluh malnal alset perusalhalaln dibialyali 

dengaln utalng. Alrtinyal beralpal besalr bebaln hutalng yalng ditalnggung 

perusalhalaln dibalndingkaln dengaln alktivalnyal. Perusalhalaln yalng 

tergolong solvalble aldallalh perusalhalaln yalng memiliki halrtal altalu alktival 

yalng relaltif cukup untuk membalyalr semual utalng yalng dimiliki. Ketikal 

perusalhalaln tersebut tidalk malmpu membalyalr semual utalng dengaln 

semual alktival yalng dimiliki, dalpalt dikaltalkaln perusalhalaln tersebut 

insolvalble. Ralsio solvalbilitals secalral umum aldal 2 yalitu : 

al.  Debt to Totall Alssets altalu Debt Raltio  

Debt to Totall Alssets altalu yalng sering dikenall Debt Raltio 

merupalkaln ralsio yalng menunjukkaln seberalpal besalr alset 

perusalhalaln dibialyali oleh utalng (Hery, 2016). Dengaln kaltal lalin 

ralsio ini mengukur perbalndingaln totall utalng perusalhalaln dengaln 

totall alset. Semalkin tinggi nilali Dept Raltio malkal semalkin besalr 
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pulal kemungkinaln perusalhalaln untuk tidalk dalpalt melunalsi 

kewaljibalnnyal (alkaln menguralngi kemalmpualn perusalhalaln untuk 

memperoleh talmbalhaln pinjalmaln dalri kreditur). Seballiknyal nilali 

Dept Raltio yalng kecil menunjukkaln balhwal sedikit alset perusalhalaln 

yalng dibialyali dengaln utalng, dengaln kaltal lalin sebalgialn alset yalng 

dimiliki perusalhalaln dibialyali oleh modall. Aldalpun rumus Debt 

Raltio aldallalh : 

                           
             

            
        

 

4. Ralsio Alktivitals  

Menurut Hery (2016), Ralsio Alktivitals aldallalh ralsio yalng 

menggalmbalrkaln sejaluh malnal sualtu perusalhalaln mempergunalkaln 

sumber dalyal yalng dimilikinyal gunal menunjalng alktivitals perusalhalaln, 

dimalnal penggunalaln alktivitals ini dilalkukaln secalral salngalt malksimall 

dengaln malksud memperoleh halsil yalng malksimall. Ralsio ini jugal bialsal 

disebut sebalgali ralsio pengelolalaln alset (alsset malnalgement raltio) Ralsio 

Alktivitals secalral umum aldal dual yalitu :  

al.  Inventory Turnover (Ralsio Perputalraln Persedialaln)  

Menurut Hery (2016) Ralsio ini merupalkaln ralsio yalng 

mengukur beralpal kalli raltal-raltal persedialaln balralng jaldi berputalr 

altalu terjuall selalmal sualtu periode walktu, bialsalnyal setalhun. 

Semalkin besalr ralsio ini semalkin balik kalrenal dialnggalp balhwal 
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penjuallaln berjallaln cepalt. Aldalpun rumus Inventory Turnover 

aldallalh : 

                    
                         

                             
        

b.  Totall Alsset Turnover  

Totall Alsset Turnover altalu disebut jugal dengaln perputalraln 

totall alsset. Ralsio ini mengukur beralpal besalr penjuallaln yalng 

dihalsilkaln dalri setialp saltualn moneter (dollalr) alset yalng dimiliki 

(Hery, 2016). Ralsio ini menunjukkaln perputalraln totall alktival 

diukur dalri volume penjuallaln. Aldalpun rumus Totall Alsset 

Turnover aldallalh: 

                     
           

            
        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1.9 Pandemi Covid-19 
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Palndemi aldallalh walbalh penyalkit yalng menjalngkit secalral serempalk 

dimalnal-malnal, meliputi daleralh geogralfis yalng luals. Palndemi merupalkaln 

epidemi yalng menyebalr halmpir ke seluruh negalral altalu pun benual daln 

bialsalnyal mengenali balnyalk oralng. Peningkaltaln alngkal penyalkit dialtals 

normall yalng bialsalnyal terjaldi, penyalkit ini pun terjaldi secalral tibal-tibal 

paldal populalsi sualtu alreal geogralfis tertentu (Winalrni et all., 2021). 

Coronalvirus Disealse (Covid-19) aldallalh penyalkit menulalr yalng 

disebalbkaln oleh virus coronal yalng balru ditemukaln daln dikenall sebalgali 

sindrom pernalfalsaln alkut altalu palralh virus coronal 2 (SAlRS-CoV-2). 

Coronalvirus Disealse iallalh jenis penyalkit yalng belum teridentifikalsi 

sebelumnyal oleh malnusial, virus ini dalpalt menulalr dalri malnusial ke 

malnusial melallui kontalk eralt yalng sering terjaldi, oralng yalng memiliki 

risiko tinggi tertulalr penyalkit ini iallalh oralng yalng melalkukaln kontalk eralt 

dengaln palsien Covid-19 yalkni dokter daln peralwalt (Halirunisal & Almallial, 

2020).  

Munculnyal Covid-19 yalng beralsall dalri Wuhaln, Chinal tidalk halnyal 

menimbulkaln dalmpalk terhaldalp negalral itu sendiri tetalpi berdalmpalk 

terhaldalp beberalpal negalral yalng terpalpalr Covid-19. Indonesial sebalgali 

sallalh saltu negalral yalng malsyalralkaltnyal terpalpalr Covid-19 memiliki 

dalmpalk yalng dialkibaltkaln oleh palndemi Covid-19. Dalmpalk yalng 

dialkibaltkaln dalri Covid-19 tidalk halnyal berdalmpalk besalr terhaldalp 

kesehaltaln tetalpi berdalmpalk paldal bidalng-bidalng lalin yalng salngalt serius. 
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Berikut ini merupalkaln dalmpalk-dalmpalk dalri palndemi Covid-19 dalri 

berbalgali bidalng: 

Berdalsalrkaln lalporaln perekonomialn Indonesial oleh BI Talhun 

2020, balhwal paldal sektor perekonomialn dalmpalk yalng disebalbkaln oleh 

Covid-19 aldallalh paldal Malret 2020 mengalkibaltkaln turunnyal PMI 

Malnufalcturing Indonesial dengaln jumlalh penurunaln sebesalr 45,3%, paldal 

triwulaln ke-1 mengalkibaltkaln aldalnyal penurunaln dallalm kegialtaln impor 

dengaln jumlalh sebesalr 3,7%.21. Kemudialn paldal Malret 2020 

mengalkibaltkaln aldalnyal penurunaln inflalsi sebesalr 2,96%, dallalm kurun 

walktu Jalnualri-Malret 2020 mengalkibaltkaln terjaldinyal pembaltallaln 

penerbalngaln secalral terus-menerus yalitu dallalm penerbalngaln domestik 

sebesalr 11.680 penerbalngaln daln penerbalngaln internalsionall sebesalr 1.023 

penerbalngaln, mengalkibaltkaln terjaldinyal penurunaln pengunjung turis ke 

Indonesial dalri berbalgali negalral terutalmal Chinal dengaln mencalpali jumlalh 

6.800 per halri-nyal, mengalkibaltkaln terjaldinyal kerugialn besalr-besalraln 

dallalm bidalng penerbalngaln kalrenal hilalngnyal pendalpaltaln sebesalr Rp. 207 

milialr (www.bi.co.id).  

Selalin berdalmpalk paldal pertumbuhaln ekonomi Indonesial yalng 

minus, aldalnyal penyebalraln Covid-19 jugal memberikaln dalmpalk negaltif 

terhaldalp halmpir seluruh sektor industri di Indonesial. Sallalh saltu sektor 

industri yalng tertekaln kalrenal mewalbalhnyal Covid-19 aldallalh sektor 

perbalnkaln. Sektor perbalnkaln aldallalh sektor usalhal jalsal yalng menghimpun 
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dalnal dalri malsyalralkalt sertal menyallurkalnnyal kemballi kepaldal malsyalralkalt 

dallalm bentuk pinjalmaln malupun kredit.  

Nalmun dengaln aldalnyal palndemi Covid-19 membualt sektor 

perbalnkaln tidalk dalpalt secalral lelualsal menyallurkaln kreditnyal hall ini 

disebalbkaln semalkin tingginyal risiko galgall balyalr dalri kreditur kalrenal 

sebalgialn besalr malsyalralkalt balik oralng pribaldi malupun perusalhalaln 

cenderung mengallalmi penurunaln pendalpaltaln disalalt palndemi Covid-19. 

Balhkaln daltal Otoritals Jalsal Keualngaln Malret 2020 menunjukkaln telalh 

terjaldinyal peningkaltaln risiko kredit golongaln 2 daln 3 paldal sektor 

perbalnkaln dibalndingkaln talhun sebelumnyal.  
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2.2 Kerangka Pikir 

Menurut Sugiyono (2013) keralngkal berfikir merupalkaln keralngkal 

konseptuall tentalng hubungaln teori dengaln falktor-falktor yalng telalh diidentifikalsi 

yalng menjaldi malsallalh penting.  

 

Gambar 2.1. Kerangka Pikir 
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2.3 Hipotesis 

Berdalsalrkaln keralngkal pikir yalng telalh diuralikaln malkal dalpalt dirumuskaln 

hipotesis penelitialn sebalgali berikut: 

Didugal balhwal Kinerjal Keualngaln Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin 

Selalmal Palndemi Covid-19 belum optimall. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokalsi altalu tempalt dallalm penelitialn dilalksalnalkaln paldal Balnk BNI KCP 

Balndalral Sultaln Halsalnuddin yalng berlokalsi di Balndalral Sultaln Halsalnuddin Lt. 1 

Kedaltalngaln, Keluralhaln Balji Malngngali, Kecalmaltaln Malndali, Kalbupalten Malros. 

Walktu penelitialn dilalksalnalkaln selalmal dual bulaln sejalk bulaln Jalnualri salmpali 

dengaln Februalri talhun 2022. 

 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Aldalpun metode pengumpulaln daltal yalng digunalkaln dallalm penyusunaln 

penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

1. Studi Kepustalkalaln (Libralry Resealrch)  

Studi kepustalkalaln altalu studi dokumen, aldallalh  penelitialn yalng dilalkukaln 

untuk memperoleh daltal dengaln calral membalcal, menelalalh, mempelaljalri, 

mengutip, mencaltalt daln meralngkum daltal dalri berbalgali literaltur daln balhaln 

balcalaln yalng berkalitaln dengaln permalsallalhaln yalng alkaln dibalhals. 

2. Studi Lalpalngaln (Field Resealrch) 

Studi lalpalngaln aldallalh penelitialn yalng dilalkukaln untuk memperoleh daltal 

dengaln mengaldalkaln pengalmaltaln lalngsung di tempalt altalu lokalsi yalng 

dijaldikaln objek penelitialn. Metode pengumnpulaln daltal ini dalpalt dilalkukaln 

dengaln dengaln calral sebalgali berikut: 
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1. Walwalncalral, yalitu teknik pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln melallui taltalp 

mukal daln talnyal jalwalb lalngsung alntalral peneliti daln nalralsumber, dimalnal 

peneliti melalkukaln walwalncalral secalral lisaln dengaln pihalk-pihalk yalng 

terkalit gunal mendalpaltkaln keteralngaln yalng diperlukaln.  

2. Observalsi, yalitu pengumpulaln daltal dengaln melalkukaln pengalmaltaln 

lalngsung terhaldalp sualtu proses altalu objek dengaln malksud meralsalkaln daln 

kemudialn memalhalmi pengetalhualn dalri sebualh fenomenal berdalsalrkaln 

pengetalhualn daln galgalsaln yalng sudalh diketalhui sebelumnyal, untuk 

mendalpaltkaln informalsi-informalsi yalng dibutuhkaln untuk melalnjutkaln 

sualtu penelitialn. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

Jenis daltal dallalm penelitialn ini aldallalh daltal kualntitaltif. Menurut 

Sugiyono (2013) daltal kualntitaltif aldallalh daltal yalng berbentuk alngkal altalu daltal 

yalng dialngkalkaln (scoring). Jaldi daltal kualntitaltif merupalkaln daltal yalng 

memiliki kecenderungaln dalpalt dialnallisis dengaln calral maltemaltis altalu teknik 

staltistik. 

 

3.3.2 Sumber Data 

Sumber daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal 

sekunder. Menurut Sugiyono (2013) daltal sekunder yalitu sumber daltal yalng 

tidalk lalngsung memberikaln daltal kepaldal pengumpul daltal, misallnyal lewalt 
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oralng lalin altalu lewalt dokumen. Dallalm penelitialn ini sumber daltal sekunder 

diperoleh dalri kalntor BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin dallalm bentuk 

lalporaln keualngaln perusalhalaln, sertal berupal peralturaln-peralturaln altalu undalng-

undalng Perbalnkaln, buku, jurnall, alrtikel yalng berkalitaln dengaln topik 

penelitialn. 

 

3.4 Metode Analisis Data 

Metode alnallisis yalng digunalkaln aldallalh dengaln calral menilali ralsio 

keualngaln yalng mencerminkaln tingkalt kesehaltaln altalu kinerjal keualngaln balnk 

dengaln menggunalkaln alnallisis deskriptif kualntitaltif. Dallalm hall ini penulis 

memberikaln galmbalraln altals malsallalh yalng sedalng dialnallisis. Dallalm mengalnallisis 

daltal peneliti alkaln meninjalu lalporaln keualngaln Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln 

Halsalnuddin selalmal Palndemi Covid-19 yalitu dalri talhun 2020 salmpali 2021. 

Kemudialn, menghitung ralsio keualngaln yalng berupal ralsio-ralsio keualngaln Balnk 

BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin selalmal Palndemi Covid-19 yalitu dalri 

talhun 2020 salmpali 2021 alntalral lalin:   

1.  Ralsio Likuiditals, dallalm penelitialn ini ralsio likuiditals yalng digunalkaln aldallalh 

: 

al.  Current Raltio (Ralsio Lalncalr) 

Current raltio altalu ralsio lalncalr aldallalh ralsio yalng digunalkaln untuk 

mengukur kemalmpualn perusalhalaln dallalm memenuhi kewaljibaln jalngkal 

pendeknyal yalng segeral jaltuh tempo dengaln menggunalkaln totall alset 

lalncalr yalng tersedial. Aldalpun rumus Current Raltio aldallalh : 
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b.  Quick Raltio (Ralsio Cepalt) 

Quick Raltio (Ralsio Cepalt) altalu Alcid Test Raltio aldallalh ralsio yalng 

mengukur kemalmpualn perusalhalaln untuk membalyalr dengaln segeral 

kewaljibaln jalngkal pendeknyal menggunalkaln alktival lalncalr (kals + sekuritals 

jalngkal pendek + piutalng), kecualli persedialaln. Aldalpun rumus Quick Raltio 

aldallalh : 

             
                              

               
        

c.  Calsh Raltio (Ralsio Kals) 

Calsh Raltio (Ralsio Kals) merupalkaln ralsio yalng digunalkaln untuk 

mengukur seberalpal besalr modall perusalhalaln yalng berbentuk kals altalu 

setalral kals yalng tersedial untuk membalyalr utalng jalngkal pendek. Aldalpun 

rumus Calsh Raltio aldallalh : 

            
                       

               
        

2. Ralsio Profitalbilitals, dallalm penelitialn ini ralsio profitalbilitals yalng alkaln                                                             

digunalkaln aldallalh : 

al.  Return on Alssets 

Return On Alssets (ROAl) merupalkaln ralsio yalng menunjukkaln seberalpal 

besalr kontribusi alset dallalm menciptalkaln lalbal bersih. Aldalpun rumus 

Return On Alssets (ROAl) aldallalh : 
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3. Ralsio Solvalbilitals, dallalm penelitialn ini ralsio solvalbilitals yalng alkaln 

digunalkaln aldallalh : 

al.  Debt to Alssets Raltio (Ralsio utalng terhaldalp alset) 

Debt to Alssets altalu yalng sering dikenall Debt Raltio merupalkaln ralsio yalng 

menunjukkaln seberalpal besalr alset perusalhalaln dibialyali oleh utalng. 

Aldalpun rumus Debt Raltio aldallalh : 

                  
             

            
        

4. Ralsio Alktivitals, dallalm penelitialn ini ralsio alktivitals yalng alkaln digunalkaln 

aldallalh : 

a.  Totall Alsset Turn Over (TAlTO)  

Totall alsset turnover ini mengukur beralpal besalr penjuallaln yalng dihalsilkaln 

dalri setialp saltualn moneter (dollalr) alset yalng dimiliki perusalhalaln. Aldalpun 

rumus Totall Alsset Turnover aldallalh : 
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3.5 Definisi Operasional  

Definisi operalsionall menurut Sugiyono (2013) aldallalh sualtu altribut altalu 

sifalt altalu nilali dalri obyek altalu kegialtaln yalng memiliki valrialsi tertentu yalng telalh 

ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpulalnnyal. 

Definisi operalsionall penelitialn halrus dirumuskaln untuk menghindalri kesesaltaln 

dallalm mengumpulkaln daltal. Dallalm penelitialn ini, definisi operalsionallnyal aldallalh 

sebalgali berikut : 

1. Lalporaln keualngaln aldallalh caltaltaln informalsi keualngaln dalri sualtu perusalhalaln 

paldal sualtu periode alkuntalnsi. Keberaldalaln lalporaln keualngaln dalpalt 

digunalkaln untuk menggalmbalrkaln kinerjal perusalhalaln khususnyal dallalm 

bidalng keualngaln. 

2. Kinerjal keualngaln merupalkaln galmbalraln kondisi keualngaln perusalhalaln paldal 

sualtu periode tertentu menyalngkut alspek penghimpunaln dalnal malupun 

penyalluraln dalnal.  

3. Ralsio keualngaln merupalkaln allalt alnallisis keualngaln perusalhalaln untuk menilali 

kinerjal sualtu perusalhalaln berdalsalrkaln perbalndingaln daltal keualngaln yalng 

terdalpalt paldal pos lalporaln keualngaln. 

4. Ralsio likuiditals aldallalh sebualh ralsio yalng malmpu menunjukkaln kemalmpualn 

perusalhalaln untuk memenuhi kewaljibaln altalu membalyalr hutalng jalngkal 

pendeknyal. 

5. Ralsio profitalbilitals aldallalh ralsio altalu perbalndingaln untuk mengetalhui 

kemalmpualn perusalhalaln untuk mendalpaltkaln lalbal (profit) dalri pendalpaltaln 

(ealrning) terkalit penjuallaln, alset, daln ekuitals. 
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6. Ralsio solvalbilitals aldallalh ralsio keualngaln untuk mengukur kemalmpualn 

perusalhalaln dallalm memenuhi kewaljibaln jalngkal palnjalngnyal.  

7. Ralsio alktivitals aldallalh sallalh saltu ralsio yalng membalndingkaln alntalral tingkalt 

penjuallaln daln investalsi paldal semual alktival yalng dimiliki perusalhalaln.  

 

3.6 Jadwal Penelitian 

Jaldwall penelitialn menunjukkaln talhalp-talhalp penelitialn, rincialn kegitaln 

paldal setialp talhalp, daln walktu yalng diperlukaln untuk melalksalnalkaln setialp talhalp. 

Aldalpun jaldwall dallalm penelitialn ini dalpalt dilihalt paldal talbel berikut : 

Tabel 3.1  Jadwal Penelitian 

No. Talhalp Penelitialn 

Walktu Pelalksalnalaln 

Jalnualri Februalri Malret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Talhalp Persialpaln             

al. 
Penyusunaln 

Proposall 

            

b. 
Pengaljualn 

Proposall 

            

c. 
Perizinaln 

Penelitialn 

            

2. 
Talhalp 

Pelalksalnalaln 

            

al. 
Pengumpulaln 

Daltal 

            

b. Pengolalhaln Daltal             

3. 

Talhalp 

Penyusunaln 

Lalporaln 

            

 

 

 

 



 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Gambaran Umum Obyek Penelitian 

4.1.1.  Sejarah Bank BNI  

PT Balnk Negalral Indonesial (Persero), Tbk (selalnjutnyal disebut “BNI” 

altalu “Balnk”) paldal alwallnyal didirikaln di Indonesial sebalgali Balnk sentrall 

dengaln nalmal “Balnk Negalral Indonesial” berdalsalrkaln Peralturaln Pemerintalh 

Penggalnti Undalng-Undalng No. 2 talhun 1946 talnggall 5 Juli 1946. Selalnjutnyal, 

berdalsalrkaln Undalng-Undalng No. 17 talhun 1968, BNI ditetalpkaln menjaldi 

“Balnk Negalral Indonesial 1946”, daln staltusnyal menjaldi Balnk Umum Milik 

Negalral. Selalnjutnyal, peraln BNI sebalgali Balnk yalng diberi malndalt untuk 

memperbaliki ekonomi ralkyalt daln berpalrtisipalsi dallalm pembalngunaln nalsionall 

dikukuhkaln oleh UU No. 17 talhun 1968 tentalng Balnk Negalral Indonesial 1946. 

Berdalsalrkaln Peralturaln Pemerintalh No. 19 talhun 1992, talnggall 29 

Alpril 1992, telalh dilalkukaln penyesualialn bentuk hukum BNI menjaldi 

Perusalhalaln Perseroaln Terbaltals (Persero). Penyesualialn bentuk hukum menjaldi 

Persero, dinyaltalkaln dallalm Alktal No. 131, talnggall 31 Juli 1992, dibualt di 

haldalpaln Muhalni Sallim, S.H., yalng telalh diumumkaln dallalm Berital Negalral 

Republik Indonesial No. 73 talnggall 11 September 1992 Talmbalhaln No. 1Al. 

BNI merupalkaln Balnk BUMN (Baldaln Usalhal Milik Negalral) pertalmal 

yalng menjaldi perusalhalaln publik setelalh mencaltaltkaln salhalmnyal di Bursal Efek 

Jalkalrtal daln Bursal Efek Suralbalyal paldal talhun 1996. Untuk memperkualt 

struktur keualngaln daln dalyal salingnyal di tengalh industri perbalnkaln nalsionall, 
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BNI melalkukaln sejumlalh alksi korporalsi, alntalral lalin proses rekalpitallisalsi oleh 

Pemerintalh di talhun 1999, divestalsi salhalm Pemerintalh di talhun 2007, daln 

penalwalraln umum salhalm terbaltals di talhun 2010. 

Untuk memenuhi ketentualn Undalng-Undalng No. 40 talhun 2007 

talnggall 16 Algustus 2007 tentalng Perseroaln Terbaltals, Alnggalraln Dalsalr BNI 

telalh dilalkukaln penyesualialn. Penyesualialn tersebut dinyaltalkaln dallalm Alktal 

No. 46 talnggall 13 Juni 2008 yalng dibualt di haldalpaln Falthialh Helmi, S.H., 

notalris di Jalkalrtal, berdalsalrkaln keputusaln Ralpalt Umum Pemegalng Salhalm 

Lualr Bialsal talnggall 28 Mei 2008 daln telalh mendalpalt persetujualn dalri Menteri 

Hukum daln Halk Alsalsi Malnusial Republik Indonesial, dengaln Suralt Keputusaln 

No. AlHU-AlH.01.02-50609 talnggall 12 Algustus 2008 daln telalh diumumkaln 

dallalm Berital Negalral Republik Indonesial No. 103 talnggall 23 Desember 2008 

Talmbalhaln No. 29015. 

Perubalhaln teralkhir Alnggalraln Dalsalr BNI dilalkukaln alntalral lalin tentalng 

penyusunaln kemballi seluruh Alnggalraln Dalsalr sesuali dengaln Alktal No. 35 

talnggall 17 Malret 2015 Notalris Falthialh Helmi, S.H. telalh mendalpalt 

persetujualn dalri Menteri Hukum daln Halk Alsalsi Malnusial Republik Indonesial, 

dengaln suralt keputusaln No. AlHU-AlH.01.03-0776526 talnggall 14 Alpril 2015. 

Salalt ini, 60% salhalm-salhalm BNI dimiliki oleh Pemerintalh Republik 

Indonesial, sedalngkaln 40% sisalnyal dimiliki oleh malsyalralkalt, balik individu 

malupun institusi, domestik daln alsing. BNI kini tercaltalt sebalgali Balnk nalsionall 

terbesalr ke-4 di Indonesial, dilihalt dalri totall alset, totall kredit malupun totall 

dalnal pihalk ketigal. Dallalm memberikaln lalyalnaln finalnsiall secalral terpaldu, BNI 
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didukung oleh sejumlalh perusalhalaln alnalk, yalkni BNI Multifinalnce, BNI 

Sekuritals, BNI Life Insuralnce, daln BNI Remittalnce. 

 

4.1.2.  Visi dan Misi Bank BNI 

1.  Visi BNI 

Visi Balnk BNI aldallalh “Menjaldi Lembalgal Keualngaln yalng 

Terunggul dallalm Lalyalnaln daln Kinerjal secalral berkelalnjutaln”. 

2.  Misi BNI 

a. Memberikaln lalyalnaln primal daln solusi digitall kepaldal seluruh 

Nalsalbalh selalku Mitral Bisnis pilihaln utalmal. 

b. Memperkualt lalyalnaln internalsionall untuk mendukung kebutuhaln 

Mitral Bisnis Globall. 

c. Meningkaltkaln nilali investalsi yalng unggul balgi Investor. 

d. Menciptalkaln kondisi terbalik balgi Kalryalwaln sebalgali tempalt 

kebalnggalaln untuk berkalryal daln berprestalsi. 

e. Meningkaltkaln kepedulialn daln talnggung jalwalb kepaldal lingkungaln 

daln Malsyalralkalt. 

f. Menjaldi alcualn pelalksalnalaln kepaltuhaln daln taltal kelolal perusalhalaln 

yalng balik balgi industri. 

 

 

 

 

4.1.3.  Budaya Perusahaan 
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Setialp Nilali Budalyal Kerjal BNI memiliki Perilalku Utalmal yalng 

merupalkaln alcualn bertindalk balgi seluruh Insaln BNI, 6 (enalm) Perilalku Utalmal 

Insaln BNI aldallalh : 

4 NILAI 
BUDAYA KERJA BNI 

6 NILAI PERILAKU UTAMA 
INSAN BNI 

Profesionallisme 

(Professionallism) 
 Meningkaltkaln Kompetensi daln Memberikaln Halsil Terbalik 

Integritals 

(Integrity) 
 Jujur, Tulus daln Ikhlals 

 Disiplin, Konsisten daln Bertalnggungjalwalb 

Orientalsi Pelalnggaln 

(Customer Orientaltion) 
 Memberikaln Lalyalnaln Terbalik Melallui Kemitralaln yalng 

Sinergis 

Perbalikaln Tialdal Henti 

(Continuous 
Improvement) 

 Senalntialsal Melalkukaln Penyempurnalaln 

 Krealtif daln Inovaltif 

 

4.2.  Hasil Analisis  

Halsil alnallisis kinerjal keualngaln paldal Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln 

Halsalnuddin berdalsalrkaln tinjalualn lalporaln keualngaln selalmal malsal Palndemi 

Covid-19 yalitu paldal talhun 2020-2021 dalpalt dilihalt dalri halsil perhitungaln ralsio-

ralsio keualngaln yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini, yalkni sebalgali berikut : 

4.2.1.  Rasio Likuiditas 

Dallalm penelitialn ini ralsio likuiditals yalng digunalkaln aldallalh Current 

Raltio, Quick Raltio daln Calsh Ralsio. Perhitungaln ralsio likuiditals berdalsalrkaln 

daltal dalri lalporaln keualngaln yalng telalh diperoleh dalpalt dilihalt sebalgali berikut : 

al.  Current Raltio (Ralsio Lalncalr) 
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Perhitungaln ralsio lalncalr dilalkukaln dengaln membalndingkaln alntalral 

totall alktival lalncalr dengaln totall utalng lalncalr. Aldalpun rumus Current Raltio 

aldallalh (Hery, 2016): 

               
                 

               
        

Aldalpun tinjalualn dalri lalporaln keualngaln yalng telalh dilalkukaln 

diperoleh daltal sebalgali berikut : 

Tabel 4.1.  

AKTIVA LANCAR DAN UTANG LANCAR BANK BNI KCP BANDARA 

SULTAN HASANUDDIN MAKASSAR (dalam jutaan rupiah) 

 

Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar 

2020 28.314,175 25.827,609 

2021 34.822,442 31.015,144 

Sumber : Lalporaln Neralcal Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin 

Berdalsalrkaln daltal dialtals, malkal dilalkukaln perhitungaln sesuali rumus 

current raltio sebalgali berikut : 

                           
          

          
             

                           
          

          
             

Halsil perhitungaln current raltio, diketalhui Balnk BNI KCP Balndalral 

Sultaln Halsalnuddin memilki ralsio lalncalr paldal talhun 2020 senilali 1,10 daln 

paldal talhun 2021 senilali 1,12. Halsil perhitungaln tersebut mengindikalsikaln 

balhwal Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin malsih memiliki modall 

kerjal (alset lalncalr) untuk membalyalr kewaljibaln jalngkal pendeknyal selalmal 

malsal Palndemi Covid-19. 

b.  Quick Raltio (Ralsio Cepalt) 
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Perhitungaln ralsio cepalt dilalkukaln dengaln membalndingkaln alntalral 

alktival lalncalr (kals + sekuritals jalngkal pendek + piutalng), kecualli persedialaln 

dengaln utalng lalncalr. Aldalpun rumus Quick Raltio aldallalh (Hery, 2016) : 

             
                              

               
        

Aldalpun tinjalualn dalri lalporaln keualngaln yalng telalh dilalkukaln 

diperoleh daltal sebalgali berikut : 

Tabel 4.2.  

AKTIVA LANCAR, PERSEDIAAN DAN UTANG LANCAR BANK BNI 

KCP BANDARA SULTAN HASANUDDIN MAKASSAR 

 (dalam jutaan rupiah) 

 

Tahun Aktiva Lancar Persediaan Utang Lancar 

2020 28.314,175 0 25.827,609 

2021 34.822,442 6.891 31.015,144 

Sumber : Lalporaln Neralcal Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin 

Berdalsalrkaln daltal dialtals, malkal dilalkukaln perhitungaln sesuali rumus 

quick raltio sebalgali berikut : 

                         
            

          
             

                         
                

          
              

Halsil perhitungaln quick raltio, diketalhui Balnk BNI KCP Balndalral 

Sultaln Halsalnuddin memilki ralsio cepalt paldal talhun 2020 senilali 1,10 daln 

paldal talhun 2021 senilali 1,12. Halsil perhitungaln tersebut mengindikalsikaln 

balhwal Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin malsih memiliki 

kemalmpualn dallalm menutup utalng lalncalr dengaln alktival lalncalr yalng 

dimiliki selalmal malsal Palndemi Covid-19. 
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c.  Calsh Raltio (Ralsio Kals) 

Perhitungaln ralsio kals dilalkukaln dengaln membalndingkaln alntalral kals 

daln alset yalng setalral kals dengaln utangl lalncalr. Aldalpun rumus Calsh Raltio 

aldallalh (Hery, 2016) : 

            
                       

               
        

Aldalpun tinjalualn dalri lalporaln keualngaln yalng telalh dilalkukaln 

diperoleh daltal sebalgali berikut : 

Tabel 4.3.  

KAS & SETARA KAS DAN AKTIVA LANCAR BANK BNI KCP 

BANDARA SULTAN HASANUDDIN MAKASSAR 

 (dalam jutaan rupiah) 

 

Tahun Kas & Setara Kas Utang Lancar 

2020 7.419,769 25.827,609 

2021 10.970,328 31.015,144 

Sumber : Lalporaln Neralcal Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin 

Berdalsalrkaln daltal dialtals, malkal dilalkukaln perhitungaln sesuali rumus 

calsh raltio sebalgali berikut : 

                        
         

          
              

                        
          

          
              

Halsil perhitungaln calsh raltio, diketalhui Balnk BNI KCP Balndalral 

Sultaln Halsalnuddin memiliki ralsio kals paldal talhun 2020 senilali 0,28 altalu 

28% daln paldal talhun 2021 senilali 0,35 altalu 35%. Halsil perhitungaln tersebut 

mengindikalsikaln balhwal Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin 
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memiliki kemalmpualn yalng rendalh dallalm menutup utalng lalncalr 

menggunalkaln kals daln halrtal setalral kals yalng dimiliki selalmal malsal Palndemi 

Covid-19. 

 

4.2.2.  Rasio Profitabilitas 

Dallalm penelitialn ini ralsio profitalbilitals yalng alkaln                                                             

digunalkaln aldallalh Return On Alssets. Perhitungaln ralsio pengemballialn alset 

dilalkukaln dengaln membalndingkaln alntalral lalbal bersih dengaln totall alset. 

Aldalpun rumus return on alssets aldallalh (Hery, 2016) : 

                        
             

            
        

Aldalpun tinjalualn dalri lalporaln keualngaln yalng telalh dilalkukaln diperoleh 

daltal sebalgali berikut : 

Tabel 4.4.  

LABA BERSIH DAN TOTAL ASET BANK KCP BANDARA SULTAN 

HASANUDDIN MAKASSAR (dalam jutaan rupiah) 

 

Tahun Laba Bersih Total Aset 

2020 29.054,100 28.314,175 

2021 32.789,495 34.822,442 

Sumber : Lalporaln Neralcal Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin 

Berdalsalrkaln daltal dialtals, malkal dilalkukaln perhitungaln sesuali rumus 

return on alssets sebalgali berikut : 
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Halsil perhitungaln return on alssets, diketalhui Balnk BNI KCP Balndalral 

Sultaln Halsalnuddin memiliki ralsio pengemballialn alset paldal talhun 2020 senilali 

1,03 daln paldal talhun 2021 senilali 0,94. Halsil perhitungaln tersebut 

mengindikalsikaln balhwal Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin 

memiliki kemalmpualn dallalm menggunalkaln alset yalng dimilikinyal secalral 

efektif untuk menghalsilkaln lalbal selalmal malsal Palndemi Covid-19 untuk tahun 

2020. Sedangkan, pada tahun 2021 Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln 

Halsalnuddin kurang mampu menggunakan asetnya secara efektif untuk 

menghasilkan laba selama masa Pandemi Covid-19. 

 

 

4.2.3.  Rasio Solvabilitas 

 Dallalm penelitialn ini ralsio solvalbilitals yalng alkaln digunalkaln aldallalh 

Debt to Alssets Raltio. Perhitungaln ralsio Debt to Alssets dilalkukaln dengaln 

membalndingkaln alntalral totall utalng dengaln totall ekuitals. Aldalpun rumus debt 

to alssets raltio aldallalh (Hery, 2016) : 

                           
             

            
        

Aldalpun tinjalualn dalri lalporaln keualngaln yalng telalh dilalkukaln diperoleh 

daltal sebalgali berikut : 

 

 

 

 

Tabel 4.5.  
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TOTAL UANG DAN TOTAL ASET BANK BNI KCP BANDARA SULTAN 

HASANUDDIN MAKASSAR (dalam jutaan rupiah) 

 

Tahun Total Utang Total Aset 

2020 25.827,609 28.314,175 

2021 31.015,144 34.822,442 

Sumber : Lalporaln Neralcal Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin 

Berdalsalrkaln daltal dialtals, malkal dilalkukaln perhitungaln sesuali rumus 

debt to alssets raltio sebalgali berikut : 

                              
          

          
       

                              
          

          
      

Halsil perhitungaln debt to alssets raltio, diketalhui Balnk BNI KCP 

Balndalral Sultaln Halsalnuddin memiliki ralsio debt to alssets raltio paldal talhun 

2020 senilali 0,91 daln paldal talhun 2021 senilali 0,89. Halsil perhitungaln tersebut 

menunjukkaln balhwal Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin halnyal 

memiliki sedikit alset yalng dibialyali dengaln utalng, dengaln kaltal lalin sebalgialn 

alset yalng dimiliki perusalhalaln dibialyali oleh modall sendiri. 

  

4.2.4.  Rasio Aktivitas 

Dallalm penelitialn ini ralsio alktivitals yalng alkaln digunalkaln aldallalh Totall 

Alsset Turnover. Perhitungaln ralsio totall alsset turnover dilalkukaln untuk 

mengukur beralpal besalr pendalpalaln yalng dihalsilkaln dalri setialp saltualn moneter 

(dollalr) alset yalng dimiliki. Aldalpun rumus totall alsset turnover aldallalh (Hery, 

2016) : 
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Aldalpun tinjalualn dalri lalporaln keualngaln yalng telalh dilalkukaln diperoleh 

daltal sebalgali berikut : 

Tabel 4.6.  

TOTAL PENDAPATAN DAN TOTAL ASET BANK BNI KCP BANDARA 

SULTAN HASANUDDIN MAKASSAR (dalam jutaan rupiah) 

 

Tahun Total Pendapatan Total Aset 

2020 40.910,980 28.314,175 

2021 47.565,680 34.822,422 

Sumber : Lalporaln Neralcal Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin 

Berdalsalrkaln daltal dialtals, malkal dilalkukaln perhitungaln sesuali rumus 

totall alsset turnover sebalgali berikut : 

                                 
          

          
      

                                 
          

          
      

Halsil perhitungaln totall alsset turnover, diketalhui Balnk BNI KCP 

Balndalral Sultaln Halsalnuddin memiliki ralsio totall alsset turnover paldal talhun 

2020 senilali 1,44 daln paldal talhun 2021 senilali 1,36. Halsil perhitungaln 

tersebut menunjukkaln balhwal Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin 

menggunalkaln alsetnyal secalral efisien untuk menghalsilkaln pendalpaltaln.  
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4.2.  Pembahasan 

Berdalsalrkaln alnallisis terhaldalp beberalpal ralsio keualngaln yalng telalh 

dilalkukaln dialtals, malkal dalpalt dilihalt balgalimalnal kondisi kinerjal keualngaln Balnk 

BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin selalmal malsal Palndemi Covid-19 dengaln 

membalndingkaln ralsio-ralsio keualngaln yalng digunalkaln selalmal periode 2020 – 

2021 daln stalndalr ralsio yalng aldal sebalgalimalnal penjelalsaln berikut: 

1. Ralsio Likuiditals 

Dallalm ralsio likuiditals ini penulis menggunalkaln ralsio current raltio, 

quick raltio, daln calsh raltio.  

al. Current raltio  

Berdalsalrkaln halsil perhitungaln yalng telalh dilalkukaln sebelumnyal, 

dalpalt dilihalt balhwal current raltio selalmal talhun 2020 sebesalr 1,10 beralrti 

Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin malmpu membalyalr hutalng-

hutalng jalngkal pendeknyal dengaln perbalndingaln 1,10 : 1, beralrti malsih aldal 

10% kelebihaln sebalgali kekalyalaln perusalhalaln. Selaljutnyal, selalmal talhun 

2021 current raltio yalng dimiliki Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln 

Halsalnuddin aldallalh sebesalr 1,12 beralrti Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln 

Halsalnuddin malsih malmpu membalyalr hutalng-hutalng jalngkal pendeknya l 

dengaln perbalndingaln 1,12 : 1, beralrti malsih aldal 12% kelebihaln sebalgali 

kekalyalaln perusalhalaln.  

Berdalsalrkaln hall tersebut, dalpalt disimpulkaln balhwal Balnk BNI KCP 

Balndalral Sultaln Halsalnuddin malsih memiliki modall kerjal (alset lalncalr) 

untuk membalyalr kewaljibaln jalngkal pendeknyal. Sehinggal, dalpalt dikaltalkaln 
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balhwal Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin selalmal malsal Palndemi 

Covid-19 bisal dialnggalp likuid yalng dilihalt dalri ralsio keualngaln current 

raltio. 

Menurut Gill (2013:24) alktival lalncalr halrus dual kalli lebih besalr altalu 

200% dalri kewaljibaln lalncalr. Dallalm lalporaln keualngaln yalng disaljikaln oleh 

perusalhalaln terlihalt alktival malsih lebih tinggi dibalndingkaln dengaln 

kewaljibaln lalncalrnyal. Selalin itu, jikal dilihalt dalri ralsio ini kinerjal 

perusalhalaln terhaldalp internall perusalhalaln dalpalt dikaltalkaln balik kalrenal 

current raltio paldal talhun 2021 lebih tinggi dibalndingkaln dengaln talhun 

2020. Ini menunjukkaln balhwal perusalhalaln bisal memberikaln peningkaltaln 

terhaldalp kewaljibaln jalngkal pendeknyal. Kemudialn, untuk dalpalt 

mempertalhalnkaln current raltio sebaliknyal perusalhalaln lebih 

memalksimallkaln penggunalaln alktival lalncalrnyal yalitu meningkaltkaln 

pendalpaltaln daln menguralngi jumlalh hutalng jalngkal pendeknyal.  

b.  Quick Raltio  

Berdalsalrkaln halsil perhitungaln yalng telalh dilalkukaln sebelumnyal, 

dalpalt dilihalt balhwal quick raltio selalmal talhun 2020 sebesalr 1,10 beralrti 

Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin malmpu membalyalr hutalng-

hutalng jalngkal pendeknyal dengaln perbalndingaln 1,10 : 1, alrtinyal kewaljibaln 

jalngkal pendek perusalhalaln sebesalr Rp 1 dijalmin oleh alktival lalncalr selalin 

persedialaln sebesalr Rp 1,10. Selaljutnyal, selalmal talhun 2021 current raltio 

yalng dimiliki Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin aldallalh sebesalr 

1,12 yalng beralrti Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin jugal malsih 
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malmpu membalyalr hutalng-hutalng jalngkal pendeknyal dengaln perbalndingaln 

1,12 : 1, yalng alrtinyal kewaljibaln jalngkal pendek perusalhalaln sebesalr Rp 1 

dijalmin oleh alktival lalncalr selalin persedialaln sebesalr Rp 1,12.  

Berdalsalrkaln hall tersebut, dalpalt disimpulkaln balhwal Balnk BNI KCP 

Balndalral Sultaln Halsalnuddin malsih memiliki kemalmpualn dallalm menutup 

utalng lalncalr dengaln menggunalkaln alktival lalncalr kecualli, persedialaln yalng 

dimiliki. Sehinggal, dalpalt dikaltalkaln balhwal Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln 

Halsalnuddin selalmal malsal Palndemi Covid-19 bisal dialnggalp likuid yalng 

dilihalt dalri ralsio keualngaln quick raltio.  

Dengaln demikialn dalpalt diketalhui balhwal quick raltio paldal Balnk 

BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin mengallalmi peningkaltaln nalmun 

tidalk terlallu signifikaln signifikaln. Hall ini disebalbkaln besalrnyal alktival 

lalncalr selalin persedialaln perusalhalaln terhaldalp kemalmpualn untuk 

mengemballikaln utalng lalncalrnyal, sehinggal perusalhalaln dinyaltalkaln likuid 

dallalm mengemballikaln utalng lalncalr. Kemudialn, jikal dilihalt dalri lalporaln 

keualngaln yalng disaljikaln oleh perusalhalaln alktival lalncalr yalng dimiliki oleh 

perusalhalaln lebih besalr dibalndingkaln dengaln utalng lalncalr perusalhalaln. 

Sehinggal malmpu untuk menutupi utalng lalncalr yalng dimilki perusalhalaln. 

Alpalbilal dikuralngi dengaln persedialaln malkal alktival lalncalr yalng dimiliki 

lebih berkuralng dallalm menutupi utalng lalncalr perusalhalaln, nalmun 

perusalhalaln tetalp malmpu mengemballikaln utalng lalncalr yalng dimilikinyal.  

c. Calsh Raltio  
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Ralsio ini mengukur kemalmpualn perusalhalaln membalyalr utalng 

lalncalrnyal dengaln kals altalu yalng setalral dengaln kals. Berdalsalrkaln halsil 

perhitungaln yalng telalh dilalkukaln sebelumnyal, dalpalt dilihalt balhwal calsh 

raltio selalmal talhun 2020 sebesalr 0,28 beralrti Balnk BNI KCP Balndalral 

Sultaln Halsalnuddin kurang malmpu membalyalr hutalng-hutalng jalngkal 

pendeknyal dengaln menggunalkaln kals daln altalu setalral kals yalng dimiliki 

dengaln perbalndingaln 0,28 : 1, alrtinyal kewaljibaln jalngkal pendek 

perusalhalaln sebesalr Rp 1 yalng dijalmin oleh kals daln setalral kals sebesalr Rp 

0,28. Selaljutnyal, selalmal talhun 2021 calsh raltio yalng dimiliki Balnk BNI 

KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin aldallalh sebesalr 0,35 yalng beralrti Balnk 

BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin jugal malsih kurang malmpu 

membalyalr hutalng-hutalng jalngkal pendeknyal dengaln menggunalkaln kals daln 

altalu setalral kals dengaln perbalndingaln 0,35 : 1, yalng alrtinyal kewaljibaln 

jalngkal pendek perusalhalaln sebesalr Rp 1 dijalmin oleh kals daln setalral kals 

sebesalr sebesalr Rp 0,35.  

Berdalsalrkaln hall tersebut, dalpalt disimpulkaln balhwal Balnk BNI KCP 

Balndalral Sultaln Halsalnuddin malsih memiliki kemalmpualn yalng rendalh 

dallalm menutup utalng lalncalr menggunalkaln kals daln halrtal setalral kals yalng 

dimiliki. Sehinggal, dalpalt dikaltalkaln balhwal Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln 

Halsalnuddin selalmal malsal Palndemi Covid-19 dialnggalp tidalk likuid yalng 

dilihalt dalri ralsio keualngaln calsh  raltio.  

Hall ini dalpalt disebalbkaln kalrenal malsih kuralng malmpunyal 

perusalhalaln dallalm membalyalr utalng-utalng jalngkal pendek dalri kals yalng 
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tersedial. Oleh sebalb itu untuk meningkaltkaln kals, perusalhalaln sebaliknyal 

perlu melalkukaln perencalnalaln terhaldalp penerimalaln daln pengelualraln kals. 

Termalsuk di dallalmnyal merencalnalkaln sumber-sumber penerimalaln yalng 

bisal diperoleh alpalbilal paldal sualtu salalt mengallalmi kekuralngaln kals daln 

merencalnalkaln pemalnfalaltalnnyal alpalbilal mengallalmi kelebihaln kals. Daln 

dalpalt dilalkukaln dengaln membualt alnggalraln kals untuk periode-periode 

tertentu.  

2.  Ralsio Profitalbilitals 

Dallalm ralsio profitalbilitals ini penulis menggunalkaln ralsio return on 

alssets (ROAl). Berdalsalrkaln halsil perhitungaln yalng telalh dilalkukaln 

sebelumnyal, dalpalt dilihalt balhwal return on alssets selalmal talhun 2020 sebesalr 

1,03 beralrti Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin malmpu 

menghalsilkaln keuntungaln dalri totall alktival yalng dimiliki dengaln perbalndingaln 

1,03 : 1, alrtinyal setialp Rp 1 alktival yalng ditalnalmkaln malmpu menghalsilkaln 

lalbal sebesalr Rp 1,03. Selaljutnyal, selalmal talhun 2021 return on alssets yalng 

dimiliki Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin aldallalh sebesalr 0,94 yalng 

beralrti Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin hanya malmpu 

menghalsilkaln keuntungaln dalri totall alktival yalng dimiliki dengaln perbalndingaln 

0,94 : 1, yalng alrtinyal setialp Rp 1 alktival yalng ditalnalmkaln halnyal malmpu 

menghalsilkaln lalbal sebesalr Rp 0,94.  

Berdalsalrkaln hall tersebut, dalpalt disimpulkaln balhwal Balnk BNI KCP 

Balndalral Sultaln Halsalnuddin pada tahun 2020 memiliki kemalmpualn dallalm 

menggunalkaln alset yalng dimilikinyal secalral efektif untuk menghalsilkaln lalbal, 
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namun pada tahun 2021 Bank BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin kurang 

mampu untuk menghasilkan laba secara efektif dengan aset yang dimilikinya. 

Sehinggal, dalpalt dikaltalkaln balhwa selama masa pandemi terjadi penurunan 

dalam menghasilkan laba yang dilihat dari rasio keualngaln return on alssets.   

Menurut Falhmi (2014), ROAl aldallalh sebualh allalt yalng digunalkaln untuk 

bisal menilali sejaluh malnal alntalral modall investalsi yalng dalpalt ditalnalmkaln 

sehinggal malmpu untuk menghalsilkaln lalbal yalng sesuali dengaln halralpaln 

investalsi. Dengaln demikialn dalpalt diketalhui balhwal return on alssets paldal 

Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin menunjukkaln efisiensi 

penggunalaln alktivals dengaln memperlihaltkaln perbalndingaln lalbal bersih yalng 

dihalsilkaln dallalm perusalhalaln dengaln modall yalng telalh diinvestalsikaln paldal 

sebualh alset. Hery (2016) mengaltalkaln balhwal semalkin tinggi alkaln halsil 

pengemballialn altals alset beralrti semalkin tinggi jugal jumlalh lalbal bersih yalng 

dihalsilkaln paldal setialp rupialh dalnal yalng tertalnalm dallalm totall alset. 

 

3.  Ralsio Solvalbilitals 

Dallalm ralsio solvalbilitals ini penulis menggunalkaln ralsio debt to alssets 

raltio (DAlR). Berdalsalrkaln halsil perhitungaln yalng telalh dilalkukaln 

sebelumnyal, dalpalt dilihalt balhwal debt to alssets raltio selalmal talhun 2020 

sebesalr 0,91 beralrti Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin halnyal 

mempunyali sedikit utalng untuk memperoleh alset yalng dimilikinyal dengaln 

perbalndingaln 0,91 : 1, alrtinyal setialp Rp 1 dalri alset perusalhalaln alkaln 

menjalmin Rp 0,91 utalng. Selaljutnyal, selalmal talhun 2021 debt to alssets raltio 
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yalng dimiliki Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin aldallalh sebesalr 0,89 

yalng beralrti Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin halnyal mempunyali 

sedikit utalng untuk memperoleh alset yalng dimilikinyal dengaln perbalndingaln 

0,89 : 1, yalng alrtinyal setialp Rp 1 dalri alset alkaln menjalmin Rp 0,89.  

Berdalsalrkaln hall tersebut, dalpalt disimpulkaln balhwal Balnk BNI KCP 

Balndalral Sultaln Halsalnuddin halnyal sedikit alsetnyal yalng dibialyali dengaln 

utalng, dengaln kaltal lalin sebalgialn alset yalng dimiliki perusalhalaln dibialyali oleh 

modall sendiri. Sehinggal, dalpalt dikaltalkaln balhwal Balnk BNI KCP Balndalral 

Sultaln Halsalnuddin selalmal malsal Palndemi Covid-19 bisal dialnggalp solvalbel 

yalng dilihalt dalri ralsio keualngaln debt to alssets raltio.  

Alpalbilal ralsio debt to alssets raltio tinggi, alrtinyal pendalnalaln dengaln 

utalng semalkin balnyalk malkal semalkin sulit balgi perusalhalaln untuk memperoleh 

talmbalhaln pinjalmaln kalrenal dikhalwaltirkaln perusalhalaln tidalk malmpu menutupi 

utalng-utalngnyal dengaln alktival yalng dimilikinyal. Demikialn pulal alpalbilal 

ralsionyal rendalh, semalkin kecil perusalhalaln dibialyali dengaln utalng. Meski 

demikialn menurut, Firmalsnyalh (2018) penggunalaln utalng yalng besalr alkaln 

menimbulkaln bebaln tetalp (bialyal bungal) yalng cukup besalr. Semalkin besalr 

penggunalaln utalng malkal semalkin besalr kemungkinaln perusalhalaln mengallalmi 

kesulitaln keualngaln (finalnciall distress) yalng mengalralh paldal kebalngkrutaln. 

Hall ini didorong oleh aldalnyal ketalkutaln balhwal perusalhalaln tidalk dalpalt 

menghalsilkaln profit untuk membalyalr kemballi bungal daln pinjalmaln.  

4.  Ralsio Alktivitals 
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Dallalm ralsio alktivitals ini penulis menggunalkaln ralsio totall alsset 

turnover (TAlTO). Berdalsalrkaln halsil perhitungaln yalng telalh dilalkukaln 

sebelumnyal, dalpalt dilihalt balhwal totall alsset turnover selalmal talhun 2020 

sebesalr 1,44 beralrti Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin malmpu 

menggunalkaln alsetnyal secalral efisien untuk menghalsilkaln lalbal dengaln 

perbalndingaln 1,44 : 1, alrtinyal setialp Rp 1 dalri totall alset perusalhalaln alkaln 

menghalsilkaln lalbal sebesalr Rp 1,44. Selaljutnyal, selalmal talhun 2021 totall 

alsset turnover yalng dimiliki Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin 

aldallalh sebesalr 1,36 yalng beralrti Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin 

malmpu menggunalkaln alsetnyal secalral efisien untuk menghalsilkaln lalbal dengaln 

perbalndingaln 1,36 : 1, yalng alrtinyal setialp Rp 1 dalri totall alset perusalhalaln 

alkaln menghalsilkaln lalbal sebesalr Rp 1,36.  

Berdalsalrkaln hall tersebut, dalpalt disimpulkaln balhwal Balnk BNI KCP 

Balndalral Sultaln Halsalnuddin memiliki kemalmpualn untuk menghalsilkaln 

pendalpaltaln dalri totall alset kalrenal, jumlalh pendalpaltaln yalng dihalsilkaln lebih 

besalr dalri totall alset yalng dimiliki. Sehinggal, dalpalt dikaltalkaln balhwal Balnk 

BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin selalmal malsal Palndemi Covid-19 bisal 

dialnggalp memiliki ralsio alktivitals yalng balik yalng dilihalt dalri ralsio keualngaln 

debt to alssets raltio.  

Alset aldallalh segallal sumber dalyal yalng dimiliki oleh sebualh perusalhalaln 

daln sialp digunalkaln untuk mendaltalngkaln pendalpaltaln balgi perusalhalaln 

tersebut. Indikaltor ini menjaldi penting sebalb aldal kallalnyal perusalhalaln 

memiliki alset yalng sudalh terlalnjur dibeli talpi tidalk digunalkaln altalu digunalkaln 
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talpi tidalk malksimall. Oleh kalrenal itu, semalkin besalr nilali alsset turnover 

raltio malkal semalkin efisien pulal kinerjal perusalhalaln tersebut dallalm 

memalnfalaltkaln alset yalng tersedial. Seballiknyal, jikal nilalinyal kecil, malkal aldal 

beberalpal penggunalaln alset yalng halrus dimalksimallkaln. Sejallaln dengaln hall 

tersebut, Falhmi (2014) jugal mengemukalkaln balhwal semalkin tinggi totall alsset 

turnover, malkal semalkin cepalt perputalraln alktival sertal perolehaln lalbal. Dallalm 

hall ini, perusalhalaln tersebut bisal dialnggalp efisien dallalm menggunalkaln 

keseluruhaln alktival dallalm menghalsilkaln penjuallaln. 

  



 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daln pembalhalsaln paldal balb sebelumnyal malkal 

kesimpulaln terhaldalp alnallisis kinerjal keualngaln Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln 

Halsalnuddin selalmal malsal Palndemi Covid-19 aldallalh sebalgali berikut : 

1. Kinerjal Keualngaln Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin selalmal malsal 

Palndemi Covid-19 alpalbilal ditinjalu dalri sudut ralsio likuiditals menunjukkaln 

balhwal  perusalhalaln malmpu untuk menutupi kewaljibaln lalncalr yalng 

dimilikinyal yalng diukur menggunalkaln current raltio daln quick raltio nalmun, 

pengukuraln menggunalkaln calsh raltio  perusalhalaln terlihalt masih kurang 

malmpu untuk menutup kewaljibaln lalncalrnyal menggunalkaln kals daln altalu 

setalral kals.  

2. Kinerjal Keualngaln Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin selalmal malsal 

Palndemi Covid-19 alpalbilal ditinjalu dalri sudut ralsio profitalbilitals 

menunjukkaln balhwal perusalhalaln memiliki kemalmpualn yalng balik dallalm 

menghalsilkaln lalbal yalng diukur menggunalkaln ralsio return on alssets. 

3. Kinerjal Keualngaln Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin selalmal malsal 

Palndemi Covid-19 alpalbilal ditinjalu dalri sudut ralsio solvalbilitals menunjukkaln 

balhwal perusalhalaln cukup malmpu untuk melunalsi semual kewaljibaln yalng 

dimilikinyal yalng diukur menggunalkaln debt to alsset raltio. 

4. Kinerjal Keualngaln Balnk BNI KCP Balndalral Sultaln Halsalnuddin selalmal malsal 

Palndemi Covid-19 alpalbilal ditinjalu dalri sudut ralsio alktivitals menunjukkaln 
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balhwal perusalhalaln telalh menggunalkaln alsetnyal secalral efisien untuk 

menghalsilkaln pendalpaltaln yalng diukur menggunalkaln ralsio totall alssets 

turnover. 

 

5.2.  Saran 

Berdalsalrkaln kesimpulaln yalng telalh diuralikaln sebelumnyal, malkal adalpun 

salraln yalng dalpalt diberikaln, yalkni sebalgali berikut : 

1. Balgi perusalhalaln, algalr tetalp mempertalhalnkaln kinerjal keualngaln yalng 

dimilikinyal khsusnyal paldal pengukuraln ralsio profitalbilitals daln alktivitals yalng 

dallalm penelitialn ini sudalh terlihalt balik. 

2. Balgi perusalhalaln, algalr kiralnyal lebih memperhaltikaln lalgi ralsio 

solvalbilitalsnyal sebalb dallalm penelitialn ini terlihalt balhwal perusalhalaln halmpir 

tidalk malmpu untuk menggunalkaln alsetnyal dallalm melunalsi kewaljibaln. 

3. Balgi peneliti selalnjutnyal dengaln objek penelitialn yalng sejenis, algalr dallalm 

melalkukaln alnallisis sebaliknyal menggunalkaln ralsio CAlMELS sebalb ralsio ini 

merupalkaln tolalk ukur yalng digunalkaln dallalm menilali kondisi keualngaln 

sualtu balnk daln untuk penilalialn malnaljemen balnk yalng ditetalpkaln oleh Balnk 

Indonesial (BI). 
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LAlPORAlN POSISI KEUAlNGAlN (NERAlCAl) 
Per 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2021 

(Dalam Jutaan Rupiah) 
 
 

No Pos-Pos 
31 Desember 

2021 
31 Desember 

2020 

A. ASET   

    

1 Kals 233.726 159.912 

2 Penempaltaln Paldal Balnk Indonesial 5.113.797 3.059.796 

3 Penempaltaln Paldal Balnk Lalin 397.372 221.606 

4 Talgihaln Spot daln Forwalrd   

5 Suralt berhalrgal Dimiliki 5.225.433 3.978.455 

6 Talgihaln altals suralt berhalrgal  130.664 339.490 

7 Talgihaln Alkseptalsi 15.912 4.855 

8 Piutalng 39.486.473 35.667.576 

9 Pembialyalaln  10.061.212 3.574.093 
10 Pembialyalaln Sewal   

 al.Alset  192.132 561.345 

 b.Alkumulalsi 
Penyusutaln/Almortisalsi-/- 

139.983 3.012.748 

 c.Caldalngaln Kerugialn Penurunaln 
Nilali -/- 

  

11 Penyertalaln   

 
12 

Caldalngaln Kerugialn Penurunaln 
Nilali Alset 

  

 Produktif   

 al. Individuall 155.980 210.179 
 b. Kolektif 430.015 353.487 

13 Alset Tidalk berwujud 19.768 26.520 

  Alkumulalsi Almortisalsi -/- 11.492 17.937 

14 Alset Dallalm  
Penyelesalialn 

  

15 Alset Tetalp daln Inventalris 410.421 357.962 
 Alkumulalsi Penyusutaln -/- 187.938 151.960 

16 Properti Terbengkallali   

17 Alset yalng dialmbil allih   

18 Rekening Tundal 98 854 

19 Alset Alntalr Kalntor   

 al. Kegialtaln Operalsionall Di 
Indonesial 

  

 b. Kegialtaln Operalsionall di Lualr 
Indonesial 
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Caldalngaln Kerugialn Penurunaln 
Nilali Alset 
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 Lalinnyal -/-   

21 Persedialaln 6.891  

22 Alset Paljalk Talngguhaln -/- 75.636 51.857 

23 Alset Lalinnyal 389.430 352.822 
 TOTAL ASET 34.822.442 28.314.175 

 

B. LIABILITAS DAN EKUITAS   

    

 LIABILITAS   

1. Dalnal Simpalnaln   

 al.Giro 1.838.113 1.533.147 
 b. Talbungaln 4.132.674 2.545.937 

2 Dalnal Investalsi Non Profit    

 al. Giro 933.164 585.297 
 b.Talbungaln 8.254.396 6.877.442 
 c.Deposito 14.220.944 12.691.186 

3 Lialbilitals Kepaldal Balnk Indonesial   

4 Lialbilitals Kepaldal Balnk Lalin 598.136 561.607 

5 Lialbilitals Spot daln Forwalrd   

6 Suralt berhalrgal yalng Diterbitkaln 500.000 500.000 

7 Lialbilitals Alkseptalsi 15.912 4.855 

8 Pembialyalaln Diterimal   

9 Setoraln Jalminaln 53.950 33.285 

10 Lialbilitals Alntalr Kalntor   

 al.Kegialtaln Operalsionall Di 
Indonesial 

  

 b.Kegialtaln Operalsionall Di Lualr 
Indonesial 

  

11 Lialbilitals Paljalk Talngguhaln   

12 Lialbilitals Lalinnyal 467.855 494.853 

13 Dalnal Investalsi Profit Shalring   

 TOTAL LIABILITAS 31.015.144 25.827.609 
    
 EKUITAS   

14 Modall disetor   

 al.Modall dalsalr 4.004.000 4.004.000 
 b.Modall yalng belum disetor -/- 1.502.500 2.502.500 
 c.salhalm yalng dibeli kemballi   

 (trealsury stock) -/-   

15 Talmbalhaln modall disetor   

 al.Algio   

 b.Disalgio -/-   

 c.Modall Sumbalngaln   

 d.Lalinnyal   
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Pendalpaltaln (Kerugialn ) 
komprehensif lalinnyal 

  

 al.Penyesualialn alkibalt penjalbalraln 
lalporaln keualngaln 

  

 dallalm maltal ualng alsing   

 b.Keuntungaln (Kerugialn) dalri 
perubalhaln nilali alset 

  

 keualngaln dallalm kelompok 
tersedial untuk dijuall 

7.308 -11.158 

 c.Balgialn efektif lindung nilali alrus kals   

 d.Selisih penilalialn kemballi alset 
tetalp 

43.838 43.838 

 e.Balgialn pendalpaltaln komperensif   
lalin dalri entitals alsosialsi 

  

 f. Keuntungaln (Kerugialn ) 
alktualriall progralm malnfalalt palsti 

-6.434 -2.014 

 g.Paljalk penghalsilaln terkalit 
dengaln lalbal komperensif lalin 

  

 h.Lalinnyal   

17 Selisih kualsi reorgalnisialsi   

 
18 

Selisih restrukturisalsi entitals 
sepengendalli 

  

19 Ekuitals   

20 Caldalngaln   

 al.Caldalngaln Umum 150.150 92.853 
 b.Caldalngaln Tujualn   

21 Lalbal/Rugi   

 al.Talhun-Talhun lallu 804.250 584.172 
 b.Talhun Berjallaln 306.686 277.375 
    

 TOTAL EKUITAS DAPAT   

 DISTRIBUSIKAN KEPADA 
PEMILIK 

 
3.807.298 

 
2.486.566 

    

22 Kepentingaln non pengendalli   

 TOTAL EKUITAS 3.807.298 2.486.566 
    

 TOTAL LIABILITAS DAN 
EKUITAS 

 
34.822.442 

 
28.314.175 
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PERHITUNGAlN LAlBAl RUGI KOMPERENSIF 
Per 1 Januari s.d. 31 Desember 2020 dan 2021 

 (Dalam Jutaan Rupiah) 
 
 

No Pos-Pos 
31 Desember 

2021 
31 Desember 

2020 

A PENDAPATAN DAN BEBAN 
OPERASIONAL 

  

1 Pendapatan Penyaluran 
Dana 

2.378.284 2.045.549 

 al.Rupialh 2.359.284 2.026.535 
 i. Pendalpaltaln dalri Piutalng 1.689.304 1.456.338 
 ii.Pendalpaltaln dalri balgi halsil 340.728 298.746 
 iii.Lalinnyal 329.252 271.451 
 b.Vallutal alsing 19.000 19.014 
 i.Pendalpaltaln dalri piutalng 2.950 6.258 

 ii.Pendalpaltaln dalri balgi halsil 7.762 8.803 
 iii.Lalinnyal 8.288 3.953 

2 Pendapatan Hasil Investasi 
 

719.836 677.545 

 al.Rupialh 716.768 673.854 
 i.Non profit Shalring 716.768 673.854 

 ii.Profit Shalring   
 b. Vallutal alsing 3.068 3.691 
 i. Non Profit Shalring 3.068 3.691 

 ii. Profit Shalring   

3 Pendapatan setelah 
distribusi bagi hasil 

1.658.448 1.368.004 

    

 

B 
Pendapatan Dan Beban 
Operasional selain 
penyaluran dana 

  

1 Pendapatan Operasional 
Lain 

 

178.043 

 

126.705 

 al.Peningkaltaln nilali waljalr alset 
keualngaln 

  

 i.Suralt berhalrgal   

 ii. Spot daln Forwalrd   
 b.Keuntungaln Penjuallaln Alset: 13.212 3.578 
 i.Suralt berhalrgal 13.212 3.578 

 c.Keuntungaln Tralnsalksi Spot daln 
Forwalrd (reallised) 

4.678 2.794 

 d.Pendalpaltaln balnk berlalku 
Mudhalrib dallalm Mudhalralbalh 
Muqalyyalh 

  

 e.Keuntungaln dalri penyerualn 
dengaln equity method 

  

 f.Dividen   
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 g.Komisi Provisitals daln 
Aldministralsi 

75.307 61.399 

 h.Pemulihaln daln caldalngaln 
kerugialn penurunaln nilali 

77.825 6.164 

 i.Pendalpaltaln lalinnyal 7.021 6.164 
2 Beban Operasional lainnya 1.519.894 1.196.640 

 al.Bebaln bonus waldialh   

 b.Penurunaln nilali waljalt   

 keualngaln :   

 i.Suralt berhalrgal   

 ii.Spot daln Forwalrd   

 c.Kerugialn penjuallaln alset :   

 d.Kerugialn tralnsalksi spot daln 
forwalrd (reallised) 

217 482 

 e.Kerugialn penurunaln nilali alset 
keualngaln (impalirment) 

447.080 229.382 

 i.Suralt berhalrgal 2.499 1.992 

 ii.Pembialyalaln berbalsis 
piutalng 

307.799 182.296 

 iii.Pembialyalaln berbalsis 
balgi halsil 

132.514 42.981 

 iv.Alset keualngaln lalinnyal 4.268 2.113 

 f.Kerugialn terkalit resiko 
operalsionall 

3.316 7.082 

 g.Kerugialn dalri penyertalaln 
dengaln equity method 

  

 h.Komisi/provisitals daln 
aldministralsi 

  

 i.Kerugialn penurunaln nilali alset 
lalinnyal (non keualngaln) 

  

 j.Balhaln tenalgal kerjal 641.363 556.346 
 k.Bebalb promosi 35.954 40.083 
 l.Bebaln lalinnyal 391.964 353.265 

3 Pendalpaltaln (Bebaln) 
Operalsionall lalinnyal 

(1.341.964) (1.069.935) 

 LABA (RUGI) 
OPERASIONAL 

316.597 298.069 

    

C PENDAPATAN DAN BEBAN 
NON OPERASIONAL 

  

1 Keuntungaln (Kerugialn) 
peningkaltaln alset 

  

 tetalp daln inventalris 1 -132 
 

2 
Keuntungaln (Kerugialn) 
palnjalbalraln tralnsalksi vallutal 
alsing 

1.946 1.904 

 Pendalpaltaln (bebaln) non 
Operalsionall lalinnyal 

 

10.084 

 

-9.300 
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 LABA(RUGI) NON 
OPERASIONAL 

12.031 -7.528 

    

 LABA (RUGI) TAHUN 
BERJALAN 

  

 SEBELUM PAJAK 328.628 290.541 
 Paljalk Penghalsilaln: -82.026 -75.310 

 al. Talksiraln paljalk talhun 
berjallaln 

-87.496 -68.031 

 b. Pendalpaltaln (Bebaln) paljalk 
talngguhaln 

5.470 -7.279 

    

 LABA (RUGI) BERSIH 
TAHUN BERJALAN 

246.602 215.231 

    

    

 PENGHASILAN 
KOMPEREHENSIF LAIN 

  

 

1 
Pos-pos yang tidak akan 
direklasifikasikan ke laba 
rugi 

  

 al. Keuntungaln revolusi alset 
tetalp 

  

 b. Keuntungaln (Kerugialn) 
alktualriall 

  

 progralm imballaln palsti   

 c.Balgialn pendalpaltaln 
komperensif lalin 

  

 dalri entitals alsosialsi   

 d. Lalinnyal   

 e. Paljalk penghalsilaln terkalit 
pos-pos yalng 

  

 tidalk alkaln direklalsifikalsikaln ke 
lalbal rugi 

  

 

2 
Pos-pos yang tidak akan 
direklasifikasikan ke laba 
rugi 

22.700 -1.016 

 al. Penyesualialn alkibalt 
penjalbalraln lalporaln 

  

 Kerugialn dallalm maltal ualng   

 b. Keuntungaln (Kerugialn) dalri 
perubalhaln nilali alset 

  

 keualngaln dallalm kelompok 
tersedial untuk dijuall 

22.700 -1.016 

 c.Balgialn efektif dalri lindung nilali 
pos-pos yalng alkaln 

  

 Direklalsifikalsikaln ke lalbal rugi 
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 PENGHASILAN 
KOMPERENSIF LAIN 

  

 TAHUN BERJALAN 
SETELAH PAJAK 

22.700 -1.016 

    

    

 TOTAL LABA(RUGI)   
 KOMPERENSIF 269.302 214.215 

 TAHUN BERJALAN   

    

 Laba yang dapat 
distribusikan kepada : 

  

 PEMILIK 246.602 215.231 

 KEPENTINGAlN NON 
PENGENDAlLI 

  

 TOTAlL LAlBAl (RUGI) BERSIH   
 TAlHUN BERJAlLAlN 246.602 215.231 

    

 Total penghasilan 
Komperehensif Lain 

  

 yang dapat distribusikan 
kepada : 

  

 PEMILIK 269.302 214.215 

 KEPENTINGAlN NON 
PENGENDAlLI 

  

 TOTAlL LAlBAl (RUGI) BERSIH   
 TAlHUN BERJAlLAlN 265.658 163.251 

    

 


